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ABSTRAK

SHOWROOM HARLEY DAVIDSON
“Kaca sebagai Pembentuk Performa Fasad Bangunan”

Sebagai pemenuhan atas permintaan yang berkembang dan terus
bertambah maka import sepeda motor dilakukan oleh beberapa
perusahaan yang mempunyai kewenangan akan hal tersebut. Sistem
Completely Built Up (CBU) dan Semi Knock Down (SKD) berlomba dalam
rangka mencari pasar di Indonesia. Negara-negara industri seperti
Jepang, Cina, Italy, Amerika melakukan ekspor memasukan produknya
yang dianggap memenuhi pasar. Walaupun pengadaan motor-motor CBU
yang makin diperketat guna melindungi pasar dan produk dalam negeri
namun kebijakan tersebut tidak menyurutkan minat pasar. Hal tersebut
terbukti dari makin banyaknya permintaan motor Harley Davidson dari
tahun ketahun.

Dengan banyaknya populasi kendaraan yang ada sekarang ini
maka menimbulkan beberapa efek positif yang mendukung. Sebagai
contoh atas efek positif yang ditimbulkan antara lain, fasilitas area parkir,
asuransi, pompa bensin (SPBU), rental motor, showroom, bengkel dan
lain sebagainya. Selain sebagai media mobilitas yang lebih efisien sepeda
motor sekarang ini sudah menjadikan prestise yang dibawa oleh merek-
merek kendaraan tersebut. Harley Davidson mempunyai nilai gengsi yang
tinggi, dikarenakan memang harga yang dipatok pada kendaraan tersebut
sangat tinggi juga kualitasnya yang sudah terbukti. Sejak pertama kali
dibuat hingga sekarang motor Harley Davidson mempunyai sejarah yang
panjang dan mempunyai “Trade Mark” tersendiri bagi negara Indonesia.
Dari sinilah sebuah wadah guna menampung untuk memasarkan
produknya dan pelayanan purna jual sangat diperlukan. Showroom
merupakan wadah yang sesuai dalam hal tersebut, namun untuk
konsumen motor Harley Davidson tidaklah cukup, fasilitas lain guna
memberikan nilai plus bagi main dealer serta nilai atraktif dan rekreatif
bagi konsumen memang diperlukan. Salah satu karakter para
pengendaraan motor Harley Davidson adalah adanya klub (organisasi)
dan seringnya mengadakan perkumpulan untuk menjalin persatuan dan
koordinasi yang kemudian melakukan even seperti Wingday, Beek Week
dan lain sebagainya.

Fasilitas yang diperiukan pada sebuah showroom Harley Davidson
antara fasilitas purna jual (sparepart, bengkel, modifikasi, onderdil), test
drive, café, klub, pertunjukan film memberikan nilai lebih dibanding
showroom yang telah ada sekarang ini. Keberadaan fasilitas tersebut tidak
bisa diterapkan dengan merek lain sepeda motor selain Harley Davidson
yang berada di Indonesia. Selain ity pertimbangan lokasi juga
menentukan dalam hal tersebut kota Jakarta sangat sesuai karena selain
peminat juga Marketable (memenuhi pasar).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
1.1.1. Umum

Sebagai pemenuhan atas permintaan yang berkembang dan terus
bertambah maka import  sepeda motor dilakukan oleh beberapa
perusahaan yang mempunyai kewenangan akan hal tersebut. Untuk
melindungi kondisi pasar dalam negeri maka pemerintah Indonesia
mengeluarkan  kebijakkan tentang  keringanan biaya masuk untuk
kendaraan yang dimport dalam bentuk semi knock down, yang artinya
kendaraan tersebuyt tidak sepenuhnya perakitan dan pembuatan
komponen—komponennya dilakukan oleh negara pengeksport tetapi ada
System assembling yang dikerjakan oleh Negara pengimport kendaraan
tersebut. Kebijakkan tersebut sudah dimulai sejak tahun 1968 dan
diperkuat dengan adanya kebijakkan susulan pada tahun 1974 yang
memperketat pengimporan kendaraan dalam bentuk jadi atay Completely
Built Up (CBU). Kebijakkan tersebut bertujuan agar memacu kondisi
otomotif dalam negeri yang tidak hanya bergantung pada negara luar.
Namun demikian kebijakan tersebut tidak membuat para konsumen motor
CBU yang akan terus ingin memilikinya, hal tersebut dapat diketahui dari
terus meningkatnya para pemilik kendaraan CBU, terutama sepeda motor
Harley Davidson di Indonesia.

Perkembangan dunia otomotif Mempunyai variasi yang spesifik’,
hal tersebut terjadi karena kondisj perekonomian di Indonesia yang labil.
Namun sebagai perimbangan akan menurunnya aktifitas bisnis otomotif
maka Indonesia mulai membuka jalur baru terhadap negara-negara yang
akan memasukkan produknya. Sedangkan untuk kendaraan yang
didatangkan dari luar negeri dengan system CBU (Completely Built Up)

———
Y indonesia ltomotive ndusn: and Development”, GAIKINDO
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mampu menembus pasar Indonesia sebesar 5% dari penjualan p;aa
tahun 2000 yaitu sekitar 15 000 unit2

Dengan banyaknya populasi kendaraan yang ada sekarang ini
maka menimbulkan beberapa efek fasilitas infrastruktur yang dapat
mendukung dalam kegiatan tersebut, seperti fasilitas area parkir,
asuransi, pompa bensin atay SPBU, rental motor, bengkel, showroom,
dan beberapa area-ares Promo guna peluncuran produk terbary
(launching). Dari beberapa infrastruktur tersebut, showroom mempunyai
arti penting terhadap pemasaran produk suatu jenis kendaraan karena
showroom dapat memfasilitasi antara produsen dengan konsumen yang
dapat berinteraksi secara langsung karena media cyber maupun grafis
tidak dapat memfasilitas; secara nyata sehingga produknya tidak dapat
dilihat secara langsung.

1.1.2. Khusus

Berbagai produk kendaraan sekarang banyak di kenal di Indonesia
yang merupakan tuntutan akan manusia yang semakin membutuhkan
media mobilitas yang lebih efisien. Tak lagi terbatas akan hal tersebut
karena di Indonesia motor-motor CBU sudah mempunyai nilai prestise
yang tinggi sehingga yang tadinya hanya sebagai media tranportas;j
berubah menjadi sebuah gengsi. Bahkan tidak sedikit pula yang
mempunyai sepeda motor CBU tersebut dikarenakan hobi. Diantara
merek-merek sepeda motor CBU yang masuk ke Indonesia antara |ain
Harley Davidson Cagiva, Motoguzzi, BMW, Thriumph, Aprilia, Ducati, dan
lain sebagainya.

Sejak pertama kali mesin motor dibuat hingga Sekarang, Harley
Davidson mempunyai sejarah yang cukup panjang dan punya nama
tersendiri baik di Indonesia Mmaupun di dunia. Hal tersebut dapat dilihat
dari datangnya motor tersebut pada tahun 1920 ke Indonesia hingga saat
ini yang sampai memiliki Klub-kiub tersendiri diantaranya HDCI, HOG,

e

“Laporan Kene GAIRINDO Bambang Trisudo ™ Kompas Cvber Media, Kamis 21 Desember 2000
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ISHD dan lain-lainya. Jumilah anggota terbanyak dalam Ikatan Mc;{or
Indonesia (IMI) yang membawahi klub HDCI (Harley Davidson Club
Indonesia) dengan jumiah anggota yang aktif 500 personal dan 700
anggota tidak aktif dengan 60% anggotanya berada di Jakarta®. Selain ity
sepeda motor CBU yang ada di Indonesia hanya Harley Davidson saja
yang punya APM (Agen Pemegang Merek) terbanyak antara lain yaitu
PT. Mabua Harley Davidson (MHD) di Jakarta dan PT. Dewats Harley
Davidson di Bali. Sedangkan untuk PT. Mabua Harley Davidson (MHD)
sudah melakukan perakitan sendiri pada beberapa komponen-
komponennya sehingga membuat harga motor tersebut relatif lebih murah
dibanding yang langsung dipasok dari pabriknya.

Dari sinilah shoowroom untuk konsumen yang ada di Indonesia
menjadi sangat diperlukan karena selain showroom harus ada fasilitas-
fasilitas yang dapat mendukung seperti, penyediaan Spare part, bengkel,
aksesoris, garansi, area test drive, dan lain sebagainya. Kondisi yang ada
sekarang pada Showroom Harley Davidson hanya sebatas penjualan,
bengkel, dan spare part, padahal karakteristik orang motor terutama
Harley Davidson sangat memeriukan media yang dapat membuat para
bikernya (sebutan bagi pengendara motor) dapat berkumpul dan bertukar
pendapat seputar motor ataupun even-even yang akan dan sudah
diselenggarakan. Sehingga jika hanya showroom saja hal tersebut sudah
biasa, oleh karena pengadaan fasilitas seperti café, test drive, gallery
ataupun yang lainya yang dapat menjadi satu lokasi dengan showroom
sangat dibutuhkan. Selain itu tuntutan tersebut dapat menjadikan media
pemersatu para pengendara maupun pemilik Harley Davidson dj

Indonesia khususnya di Jakarata.

] larfes Davidson Club Indonesia (nch
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1.2.Permasalahan

Dunia otomotif tidak pernah lesu dari aktifitasnya. Berbagai produk
banyak diluncurkan oleh para APM, system pengadaan barang dengan cara
SKD (Semi Knock Down) dan CBU (Completely Built Up) bergelut dalam
rangka mencari pasar. Ditambah lagi dengan perdagangan bebas (AFTA)
yang akan dimulai pada tahun 2003, sehingga mendorong bagi para APM
untuk bersaingan baik dari segi produknya maupun dari segi pemasarannya,

Guna memperkenalkan produknya dan memberi kemudahan fasilitas
pendukungnya maka para agen pemegang merek terutama dalam hal ini
sepeda motor CBU banyak membuka showroom yang mudah diakses.
Namun untuk sekarang ini tempat dan Sarana yang ada belum dapat
mendukung, hal tersebut banyak dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan :
1. Gubahan masa yang menganalogikan gear box dengan gigi transmisj 3

percepatan motor Harley Davidson yang mulai dibuat pada tahun 1915
3

Gambar 1.1. Gear Box Harley Davidson 1915*

2. Penciptaan desain terhadap fasad bangunan yang memadukan antara
elemen kaca, dinding serta elemen-elemen lain.

3. Tata display yang dapat memberikan sirkulasi dan pencahayaan yang

Ealk dan nyaman,

'www.harleydavidson.com




1.3.Tujuan dan Sasaran
Tujuan : Dapat memberikan wadah bagi kegiatan promosi dari showrocom
Harley Davidson serta fasilitas pendukung lainnya yang efektif secara
arsitektural dan komersial.
Sasaran : Menghasilkan konsep desain perencanaan dan perancangan

bangunan yang dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.

1.4.Lingkup Bahasan
Batasan terhadap lingkup bahasan lebih mengacu kepada ilmu
arsitektural, hal ini didasarkan kepada pewadahan vyang menampung
kegiatan showroom Harley Davidson yang dijabarkan atas :
1. Tinjauan terhadap showroom
Uraian mengenai pengertian, fasilitas-fasilitas pendukung serta aktivitas
yang ada terhadap showroom dan elemen pendampingnya.
2. Prasyarat tentang ruang showroom
Uraian yang menjabarkan persyaratan baku tentang sebuah showroom,
serta fasilitas pendukungnya
3. Pewadahan aktivitas
Memberikan wadah sebagai showroom dan pelayanan terhadap para
pemakai yang dapat mejawab tututan kebutuhan dan permintaan.
4. Fasilitas-faslitas yang mendukung
Mengulas tentang fasilitas pendukung yang dapat memberikan
kemudahan terhadap konsumennya dan elemen lain yang akan

memberikan nilai estetik terhadap desain bangunan.

1.5.Metode Pembahasan
Metode yang dipakai adalah metode analisis sintesis yang
mendeskipsikan dari analisis data yang didapat dari data primer (data yang
didapat langsung dari kondisi eksisting) dan data sekunder (data yang
diperoleh dari data studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan tugas

i
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1.6.

1.7

akhir tersebut) yang kemudian dirangkum sebagai konsep dasar
perencanaan dan perancangan bangunan.

Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Mengungkapkan latar belakang yang akan dibahas, permasalahan, tujuan
dan sasaran, lingkup bahasan, dan sistematika penulisan, serta studi literatur
yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir
tersebut.

Bab Il Tinjauan Umum

Membahas tentang tinjauan umum tentang showroom vyang meliputi
pengertian umum, tinjauan tentang motor Harley Davidson, operasional
kegiatan, kebutuhan ruang, kriteria lokasi, performa bangunan, serta hal-hal
penting dalam showroom.

Bab Il Analisis

Membahas tentang analisis lokasi site, serta kajian tentang showroom, yang
diterapkan terhadap bangunan yang dibahas.

Bab IV Konsep Perencanaan dan Perancangan

Berisikan konsep perencanaan untuk merancang sebuah showroom motor

Harley Davidson dalam sebuah lokasi di Jakarta.

.Keaslian Penulisan

Dengan adanya pencantuman dari keaslian penulisan tersebut
dimaksudkan untuk menghindari adanya kesamaan dan penjiplakan karya
tulis yang mempunyai judul dan penekanan yang sama dengan penulis.
Sebagai literatur yang dipakai dalam penulisan tersebut antara lain -

1. Showroom Otomotif di Yogyakarta
Aspek teknologis sebagai pembentuk citra
oleh Arinto Wibowo, No. Mhs : 92340005 / Arsitektur Ul
Tahun 1997
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. Museum Kendaraan Bermotor Antik di Yogyakarta
Pewadahan Museum sebagai sarana informasi perkembangan otomotif
Oleh Hidayat Nur Ikhwanto, No. Mhs : 953400058 / Arsitektur Uil
Tahun 2000
. Jakarta Auto Showroom
Pencahayaan dan sirkulasi sebagai pendukung nilai komersial bangunan
oleh Dwi Arry Herru Prasetyo, No. Mhs : -- / Arsitektur Ul
Tahun 2001
. Pusat Showroom Sepeda Motor di Yogyakarta
Penekanan pada tata ruang yang atraktif dan rekreatif
Oleh Fitro Siswoyo, No. Mhs : 95340037 / Arsitektur Ul
Tahun 2001
- Museum Automotif di Kawasan Simpang Siur Kabupaten Badung, Bali
Penekanan pada arsitektur Bali modern ditunjang dengan penggunaan
material lokal Bali
Oteh Jatmiko Adi Kusumo, No. Mhs : 96340002/Arsitektur Ul
Tahun 2001
. Showroom Harley Davidson
Kaca Sebagai Pembentuk Performa Fasad Bangunan
Oleh Indra Basuki, No. Mhs : 97512123/Arsitektur Ull
Tahun 2002
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BAB Il
TINJAUAN UMUM MENGENAI SHOWROOM DAN MOTOR
HARLEY DAVIDSON

2.1. Pengertian Umum
2.1.1. Showroom
Kata showroom sebenarnya berasal dari bahasa Inggris yang
diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang secara struktural kata
showroom termasuk kata benda yang mempunyai arti ‘ruang pamer”’ atau

‘ruang pajangan”®

. Sedangkan oleh David diartikan “tempat dimana
perusahaan, baik sendiri maupun yang mengadakan perserikatan dengan
perusahaan lainnya, memperagakan dan menjual hasil produksinya®.
Namun pada tugas akhir tersebut pengertian showroom dibatasi sebagai
ruang promosi yang dapat menampung interaksi pada proses operasional
jual beli motor Harley Davidson baik motor baru maupun bekas beserta
kegiatan yang mendukung akan hal tersebut misalnya bengkel, modifikasi,

spare part, kafé dan lain-lain.

2.1.2. Karakter Pewadahan Fisik
a. Promosi
Kegiatan tersebut berkaitan dengan pemasaran terhadap suatu
produk atau jasa yang ditawarkan. Adapun difinisi promosi adalah
Kegiatan pemasaran yang mendorong efektifitas pembelian konsumen
dengan pedagang melalui media yang memfasilitasi aktifitas tersebut

seperti peragaan, pameran, gambar, dan lain sebagainya.

b. Jual-beli
Persetujuan saling mengikat antara penjual yakni pihak yang
menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar

" Kamus Inggris Indonesia™ oleh John M. Echols dan [Hassan Shadily, hal. 324, penerbit Gramedia
° David Moon, “Shop and Planning Design™, London. The Architectur, press, 1981, Hal. 10
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harga barang yang dijual’. Aktifitas tersebut berlangsung apabila
terdapat kesepakatan antara keduanya.

c. Perbengkelan
Dalam arti yang sesungguhnya adalah tempat melakukan suatu
kegiatan dengan arah dan tujuan yang pasti atau pekerjaan/urusan
bengkel®. Sebagai batasan terhadap aktifitas perbengkelan adalah
suatu proses menjual jasa yang bersifat teknis dalam hal ini jasa
reparasi, perawatan, penambahan komponen terhadap suatu produk
otomotif dengan tujuan memberikan pelayanan kepada klien atau

pelanggan yang menjadi konsumennya.

d. Test Drive
Dengan difinisi adalah proses mencoba untuk menjajaki dan
memahami dari suatu percobaan atau produk baru (menjalankan

sebagai percobaan®).

2.2. Tinjauan Tentang Motor Harley Davidson
2.2.1. Sejarah
Pada tahun 1903 William S. Harley (21 tahun) dan Arthur Davidson
(20 tahun) menyajikan pada publik produksi pertama motor Harley-
Davidson. Sepeda motor tersebut dibuat untuk seorang pembalap,
dengan 3 —1/8 inc bore dan 3 - % inch stroke. Pabrik dimana dia bekerja
terbuat dari kayu berukuran 10 x 15 kaki dengan plat nama “Harley-
Davidson Motor Company” yang tertera diatas pintu. Saudaranya Arthur
yaitu Walter kemudian bergabung dengan perusahaan tersebut. Henry
Meyer dari Milwaukee, teman sekolah William S. Harley dan Arthur
Davidson, membeli salah satu model tahun 1903 secara langsung dari

para pembuatnya. Dealer Harley-Davidson pertama, C.H. Lang di

“Kamus Besar Bahasa Indonesia™, edisi kedua, Hal 419, penerbit Balai Pustuka
“Kamus Besar Babasa Indonesia™, edisi kedua, Hal 117, penerbit Balai Pustaka
“Kamus Inggnis Indonesia™, oleh John M. Echols dan | fass: m Shadily hal. 584 penerbit Gramedia Jukarta
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Chicago, Ill, membuka usahanya dan menjual salah satu dari tiga proguk
motor Harley-Davidson pertama yang telah pernah dibuat,

Pada 4 Juli tahun 1905, motor Harley-Davidson memenangkan
balapan 15 mil di Chicago dengan waktu 19:02. Di Milwaukee, pekerja
full-time pertama dipekerjakan guna mengejar target. Dengan
“kesuksesnya tersebut maka sebuah pabrik baru, yang berukuran 28 x 80
kaki, dibangun di Chestnut St., kemudian dinamai Juneau Avenue. Jumlah
staff naik menjadi 6 pekerja full-time. Selain itu, katalog motor pertama
diproduksi oleh perusahaan dan nama panggilannya “Silent Gray Fellow”
digunakan untuk pertama kalinya.

William. A Davidson, saudara Arthur dan Walter Davidson, berhenti
bekerja sebagai mandor di kereta api dan bergabung dengan Perusahaan
Motor tersebut. Perusahaan motor Harley-Davidson digabung pada 17
September 1907. Saham dibagi 4 cara antara 4 pendiri, dan jumiah staff
telah dilipat gandakan menjadi 18 pekerja. Ukuran pabrik juga ditambanh.
Perekrutan agen dimulai, dengan target daerah New England.

Walter Davidson mencatat skor 1.000 poin di Federasi Tahunan ke-
7 Ketahanan dan Kontes Motor Amerika. 3 hari setelah kontes, Waliter
menetapkan catatan ekonomi FAM pada 188.234 mile per galon. Motor
dengan merk Harley-Davidson secara cepat tersebar. Motor pertama tang
dijual untuk tugas publik dikirim ke Departemen Kepolisian Detroit Mich
pada tahun 1908.

Perusahaan Motor Harley-Davidson, pada usianya yang ke 6
(1909), memperkenalkan motor beitenaga V-ganda (V twin) pertamanya.
Dengan penggeseran 49,5 inc kubik, motor tersebut menghasilkan 7
tenaga kuda. Bentuk dua silinder dalam konfigurasi 45 derajat akan
secara cepat menjadi salah satu icon paling bertahan / terkuat dari
sejarah Harley-Davidson. Juga tersedia untuk pertama kalinya dari
perusahaan motor suku cadang motor. Logo “Bar & Shield” digunakan
untuk pertama kali pada tahun 1910 dan setahun kemudian dipatenkan di
kantor Paten U.S. Sedikitnya 7 penyelesaian tempat pertama yang
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berbeda dikuasai pada balapan, kontes ketahanan, dan pendakian teb‘i'ng

di Amerika. Semua 7 pemenang mengendarai motor Harley-Davidson
Mesin “F-head” menjadi kuda pekerjaan motor Harley-Davidson dari
tahun 1911 sampai tahun 1929

Pembangunan mulai pada apa yang akan menjadi kantor pusat
bertingkat 6 dan bangunan pabrik utama di Juneau Ave di Milwaukee.
Departeman Sukuy cadang dan Asesories yang terpisah dibentuk. Harley
Davidson mengekspor motor ke Jepang (tahun 1912), yang menandai
penjualan pertama di luar Amerika. Jaringan Dealer berkembang
menjangkau lebih dari 200 negara. Departemen Balap dibentuk, dengan
William Ottaway sebagai Asisten Engineer bagi William S. Harley. Juga,
van pengiriman komersial Truk Paket ditawarkan untuk pertama kalinya.
Pasangan sisi sepeda motor (sidecar) disediakan untuk para pembeli
Harley-Davidson. Clutch dan pedal rem sekarang tersedia pada F-head
tunggal atau ganda. Penggemar mulai terdapat dimana-mana sejalan
majalah motor yang secara terus menerus diterbitkan terlama di dunia
(tahun 1916).

Selama tahun 1917, secara 1/3 dari semua motor H-D yang telah
diproduksi dijual pada militer Amerika. Sekolah Kepala Bagian
perlengkapan Angkatan Darat, suatu departemen Harley-Davidson
memutuskan untuk pelatihan mekanik militer pada motor H-D, membuka
usahanya di bulan Juli 1917, yang kemudian akan menjadi Sekolah
Servis. Penjualan sepeda H-D mulai. Masing-masing komponen dibuat
oleh PT. Davis Sewing Machine di Dayton, Ohio. Sepeda-sepeda tersebut
dijual melalui jaringan dealer H-D.

Hampir setengah sepeda motor H-D yang diproduksi dijual untuk
pemakaian oleh militer U.S di PD | Dj akhir perang (tahun 1918),
diperkirakan bahwa tentara menggunakan 20.000 motor, kebanyakan
motor  tersebut  adalah Harley-Davidson.  Satu  hari setelah
penandatanganan Armistice, Kopral Roy Holtz adalah orang Amerika

pertama memasuki Jerman. dia mengendarai Harley-Davidson. Mode]
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Sport silinder ganda berhadapan 37 inc kubik diperkenalkan dan
mendapat popularitas di luar negeri (tahun 1919). Unik tidak hanya untuk
konfigurasi silinder, yang secara langsung berhadapan dan rata, mode|
Sport secara cepat.

Pada tahun 1941 Amerika terjebak dalam PD II. Produksi motor
sipil hampir sepenuhnya dihentikan dalam mendukung produksi militer.
Sekolah Servis diubah kembali ke sekolah kepala bagian perlengkapan
angkatan darat untuk pelatihan mesin militer. Diantara motor lain yang
dibuat untuk tentara, HD memproduksi XA 750, motor dengan silinder
berhadapan secara horisontal dan shaft drive, yang dirancang untuk
didaerah gurun. Kontrak ditunda karena perang yang bergerak keluar
Afrika Utara. Hanya 1.011 XA dibuat.

H-D menerima penghargaan pertama dari 4 penghargaan Army-
Navy “E” karena kecakapannya dalam produksi masa perang (tahun
1943) . Di luar negeri, banyak montir Amerika mendapatkan exposure
pertama mereka untuk motor H-D, sesuatu yang tidak akan mereka
lupakan ketika mereka akan kembali. PD Il berakhir (tahun 1945), dan
Harley-Davidson telah memproduksi  90.000 model WLA untuk
penggunaan militer. Tak membuang-buang waktu, produksi motor sipil
mulai lagi di bulan November.

H-D memperkenalkan motor balap WR 45 inc kubik. Motor tersebut
terbukti jadi salah satu motor balap terbaik yang pernah dibangun. Para
pengunjung di Pertemuan Dealer tahun 1947 di Milwaukee diberikan
pengiring ke “tujuan rahasia, yang berakhir untuk pabrik yang baru saja
dibeli di Capitol Drive. Pabrik tersebut bekas pabrik A.O Smith Propeller,
yang dibangun selama perang. H-D menggunakan pabrik ity sebagai toko
mesin yang besar, mengirimkan suku cadang baru ke Juneau Ave untuk
perakitan akhir. Pembalap track H-D, Jimmy Chann, menduduki posisi
pertama dari 3 kejuaraan Nasional AMA.

Pada tahun 1948 bentuk-bentuk baru ditambahkan pada mesin
berkatub 61 dan 74, termasuk head alumunium dan lifter katub hidrolik.
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Juga penambahan baru saty potong, krom vyang dilapisi penuhtl‘up
penggoncang yang dibentuk seperti panci kue. Nama julukan “Panhead”
hanya nampak logis. Produksi motor ringan buatan Amerika mulaj dengan
model S. berbagai versi akan dijual sampai tahun 1966.

Hingga kini motor Harley Davidson dimata dunia punya nama
tersendiri, kuda besi dengan kontruksi mesin V twin - merupakan
keunggulan dari produknya yang spektakuler. Bahkan di Indonesia yang
mempunyai kaitan sejarah terhadap sepeda motor tersebut pada masa
perang dunia Il dengan mayoritas produk yang masuk adalah model WLA
dan WLC 750 cc. Namun masuknya motor H-D ke Indonesia diperkirakan
pada tahun 1920 yang dibawa oleh orang Inggris. Sesuaj kematangnya
maka dealer yang tersebar di dunia cukup banyak, untuk Indonesia sendiri
hanya mempunyai 2 main dealer yaitu PT. Mabua Harley Davidson (MHD)
dan PT. Dewata Harley Davidson yang terletak di Jakrta dan di pulau Bali.

2.2.2. Produk
Produk-produk yang dihasilkan dari Harley Davidson Company
sangat banyak antara lain seperti :
a. Sepeda motor
Dengan beberapa macam mode| yaitu Softail, VRSC, Sportster, Dyna
Glide, Touring, Police.
b. Sparepart :
Ban, Piston, kampas kopling/rem, rantai, dan lain-lain,
C. Assesoris Motor :
Spion, lampu sign, lampu, sticker, seat (jok/tempat duduk), handle
rem/ kopling, klakson, dan lain sebagainya.
d. Perlengkapan pengendara (Motorclothes) :
Jaket, kaos tangan , celana, sepatu, helm.
€. Aksesoris pakaian (Merchandise) :
Bandana, kaca mata, korek gas, emblem, dompet, tempat korek, dan

lain-lain
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2.3. Tinjauan Showroom Harley Davidson
2.3.1. Sebagai Wadah Kegiatan Pelayanan
1. Pengertian
Showroom merupakan wadah Kegiatan yang memberikan pelayanan
publik, customer, pelanggan yang mengingikan jasa atau juga informasi

mengenai motor Harley Davidson.

2. Fungsi
Memberikan pelayanan kepada publik khususnya konsumen Harley
Davidson dalam bidang penjualan, service dan modifikasi (perawatan
dan perbaikan).

3. Tujuan Fungsional
Dapat memberikan pelayan dalam bidang penjualan dan perawatan
serta modifikasi kepada konsumen sehingga memberikan keuntungan

Kepada dealer/perusahaan.

4. Tinjauan kegiatan
a. Sebagai suaty bangunan komersil yang bergerak dalam bidang
otomotif maka kegiatan yang dilakukan berupa penjualan yang langsung
berhubungan dengan customer maka harus mampu membuat suasana
yang memberikan kenyamanan pemakai bangunan, dalam hal inj dapat

diartikan mempunyai kemudahan dan pelayanan yang lengkap.
b. Dengan persyaratan sebagai main dealer, maka kelengkapan fasilitas

dan mutu pelayanan merupakan kewajiban yang harus ada guna

menunjang kegiatan tersebut.

14
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Penjualan motor
Harley Davidson

baru
4

I !
Fasilitas pendukung | ¢ _

P
, Perawatan [ l
- Bengkel

Konsumen :
- Sparepart — Modifikasi | + Pelanggan
«  Non pelanggan

- Aksesoris

Kerusakan | g 3

|

Jualbelimotor |g | Tukar tambal
baru/bekas

i l
f
|
:'

Gambar 2.1. Skema pola kegiatan

5. Tinjauan Unsur Pelakuy
a. Konsumen/Masyrakat sebagai pengunjung/Tamu -
Mencari informasi
- Pelayanan service
b. Motor Harley Davidson sebagai obyek amatan/materi pamerari/sevice
c. Karyawan/staf/pimpinan sebagai pengelola
d. Teknisi mekanik sebagai pekerja bengkel dan modifikasi aksesoris

2.4. Aktifitas didalam Showroom
2.4.1. Promosi / pameran
Promosi merupakan bagian pemasaran produk yang tidak bisa
ditinggalkan oleh produsen karena promisi dapat memperkenalkan
keunggulan dan keistimewaan produk tersebut. Dari mendengar, melihat
lalu mencoba dan pada akhirnya memutuskan untuk memiliki adalah
salah satu tujuan dari promosi kepada konsumen yang pada akhirnya
dapat meningkatkan penjualannya. Kegiatan promosi biasa dilakukan

. 15
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pada saat produsen mempunyai

produk baru yang akan diluncurkén.

Dengan kata lain launching yang akan dilakukan produsen atau dealer

harus dapat diketahui oleh calon

konsumennya dengan cara mengundang

Klien atau publik yang menjadi pasar produktifnya.

————————

| Sales

)
Pelaku ]
J
{
?

|
§

Penata |
‘ Dekorasi

'axnnya

Aktifitas

Pemberian informasi

- kepada pengunjung

Memperkenalkan

| produk.

Penataan materi

| dan produk- -produk

Dnngumung | Melihat- linat dan
i mencari informasi.

!

i
|
|

2.4.2. Kegiatan jual-beii

——————

Tabel 2.1. Kegiatan pameran

l berupa sepeda motor r untuk

: Kebutuhan ’1
| Peralatan | Karakter Kegiatan | Dampak f
| Meje, kursi, | Memerlukan kelefuasaan ,‘ |
| komputer | gerak untuk memberikan ;‘ |
; informasi kepada i ;
: | Pengunjung dan penunjukan ’
‘ . materi yang dipamerkan. ]
1 Tempat ; - Keleluasaan gerak untuk ‘l |
I menata materi. | i

| meletakan | Mengeluarkan kotoran deby | i
o J mater ___| dari materi. | §
| Materiyang | Keleluasaan gerak untuk ; |

5 dipamerkan | meiihat. ! |
i . Membutuhkan penghawaan | i
; ' yang baik. | !
f ' Dapat leluasa melinat baik | !
' dari luar kedalam maupun !
; | dari dalam keluar. | ,i
] | Membutuhkan suasana jauh i
5 | dari kebisingan. |
| i i

Kegiatan jual beli atau transaksi dapat dilakukan ketika ada

penawaran dan permintaan yang berlangsung antara pedagang (dealer)

dan pembeli (konsumen)

ditawarkan. Dalam hal ini

mengalami kecocokan harga dan barang yang

sebagai penjual adalah dealer atau sales

representatif dan sebagai pembeli adalah user atau konsumen.
Tabel 2.2. Kegiatan jual beli

7 T T N - T T T
: Pelaku | Aktifitas 7 Kebutuhan Dampak !
| ; " Peralatan 1 Karakter Kegiatan
I { I !
‘l Pengunjung ’ Pengamatan | Sepeda i Memeriukan keleluasaan
| terhadap materi yang f motor | gerak untuk mengamati
’ diperjualbelikan i Produk- g

" j produk lain

“Konsumen | Penawaran dan | Meja, kursi, | Terjadi negoisasi untuk_

dan sales l transaksi ! almari dan ; mencapai kesepakatan
| | komputer |

io6
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2.4.3. Kegiatan perbengkelan

Ketika dealer mempunyai produk yang diperjual-belikan maka
pelayanan terhadap purna jual harus dapat dilakukan oleh dealer sabagai
persyaratan atas berdirinya dealer tersebut (after sales service). Jika
suplai barang bisa terpenuhi maka pelayanan terhadap pemakaian yang
membutuhkan servis purna jual seperti perawatan, reparasi atau lain
sebagainya tidak dapat terpenuhi secara otomatis konsumen akan berpikir
dua Kkali dalam memakai produk tersebut. Kegiatan tersebut bertujuan
untuk menampung para konsumen yang memakai motor Harley Davidson
sebagai wujud pelayanan “after sales service” yang akan mendatangkan
peningkatan pendapat bagi dealer tersebut.

Tabel 2.3. Kegiatan perbengkelan

| Pelaku | Aktifitas Kebutuhan | Dampak |
| ¥ i i
f | | Peralatan Karakter Kegiatan ’ “
,’ Kasir f FPembayaran Meja, kursi, Penerimaan uang dari : j
J‘ | | komputer, . konsumen untuk ; |
| . mesin | pembayaran : |
e |regdster L
| Mekanik | Penerimaan | Pena, kertas, | Pencatatan kerusakan ’
| pengembalian nota____ |dannomorkendaraan |
[ Mekanik | Perbaikan | Obeng. tang, Mengeluarkan suara. | Mengakibatkan |
i [ Kerusakan sepeda | Kunci backup. | asap, debu dan | Kebisingan |
| motor | kompresor . kotoran cli | polusi udara,
| ‘ l | suara dan |
z | A | lantai kotor |
mekaiwik | Penggantian oli " idem | ldem f idem E
| Mekanik | Penggantian i ldem , Idem | Idem
| | spareparts A N
| Pengunjung | Memberikan i Sepeda i Membutuhkan i
| f sepeda motor i motor, kursi, | keleluasaan gerak |
{ | Meninggu i televisi, lahan | untuk membawa | j
| | Menguji coba | uji coba, kursi | sepeda motor !
| Membayar ; | Membutuhkan i 5

| suasana yang nyaman

 dalam penghawaan |

; | dan hiburan yang ;
i | menarik j
i | Membutuhkan |
- aksesibilitas yang ‘

. ltancar |

i

——— el SN —
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2.4.4. Kegiatan administrasi

Guna memudahkan proses kegiatan yang berhubungan dengan

pembukuan, akuntasi, finansial serta birokrasi maka diperlukan adanya

bidang administrasi yang akan lebih bisa memanajemen hal tersebut

karena sangat komplek yang akan dihadapi didalam suatu perusahaan

yang besar.
Tabel 2.4. Kegiatan administrasi
| Pelaku ; Aktifitas | _Kebutuhan | Dampak

| | Peralatan ] Karakter Keglatan |
i Customer [ Penjetasan kepada ; Meja, kursi, 4 Memberikan informasi j
service | konsumen | komputer | perihal pertanyaan yang |
‘ f Penjelasan kepada | d«ajukan dari konsumen |
| ; pengunjung
! 1

' U S N R S
Staf Menyelesaikan f Meja, kursu i Pel\erjaan yang {
pekerjaan yang i komputer 1 dilakukan bersifat |
| menjadi bagiannya | ! | individu |
|
e ' S N |

AKTIFITAS TRANSAKSI

PROMOSI

H PERBENGKELAN

PENUNJANG g |

\

ADMINISTRASI

Gambar 2.2. Bagan Aktifitas Showroom
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2.5. Fasilitas Penunjang didalam Showroom

Untuk menunjang proses kegiatan showrocom maka perlu adanya
fasilitas jasa penunjang yang lain guna selain proses jual beli motor Harley
Davidson. Fasilitas tersebut adalah -

1. Stand Spare-part (onderdil)

Tempat vyang berfungsi sebagai penjualan spare-part/onderdil
motor Harley Davidson. Keaslian daripada spare-part tersebut
sepenuhnya dijamin, karena pihak  main dealer tersebut telah
mendapatkan lisensi sepenuhnya dari Harley Davidson Amerika.

Tabel 2.5, kegxatan stand sparepart

i

|

' Pelaku ] ~ Aktifitas f Kebutuhan | Dampak
S S j _ Peralatan | Karakter Kegiatan ]
Sales Melayani | Produk, alat tulis, { Membutuhkan |
ounter Customer f keleluasan gerak ;

etalase, komputer
r | untuk melayani
| konsumen secara

i
i
R |
|
|

2. Stand Modifikasi
Tempat yang menyediakan assesori, bodi kit dan komponen-
komponen yang bersifat menambah penampilan motor. Komponen-
komponen aksesoris tersebut khusus disuplay dari Harley Davidson USA
seperti, seat (jok/tempat duduk), Lampu sign, sticker, knalpot dan lain

sebagainya.
Tabel 2.6. Kegiatan stand modifikasi
' Pelaku h“i\ﬁﬁé?““""l’”::f_:'_::j_gebutuhan - '*:{TﬁTnEék
o I A Peralatan | Karakter kegiatan _%
Kasir | Pembayaran ' Meja, kursi Menerima ’
| komputer, mesin f pembayaran dari |
\

i [ Regrister | Konsumen

SHOW/?OOM 0A VIDSON

|
{
|
\

|
|
|
I | Jlangsung |
Kasir | Pembayaran Meja, kursi, Penerimaan uang
(' i Regrister, komputer J dari konsumen untuk [
— S ’ ! pembayaran
engunjung i Menanyakan . Produk yang dijual - Membutuhkan (
| /konsumen ; membeli spare | kedekatan dengan !
| part yang - sales counter guna I
f dibutuhkan, f berkomunikasifintera !
| Transaksi = L ksi |




Mekanik

Sales
Counter

‘Mekanik

Penerimaan/peng
embpalian sepeda
. motor
Konsultasi p
modifikas:
Penjualan
komponen
modifikasi
Pemasangan
assesoris

"Mekanik

pengunjung

(@3]

digunakan pengendara motor Hariey Davidson dengan

Penggantian
komponen
Menyerahkan
sepeda motor,

Memilih
komponen,
Menunggu,
Menguji coba.
Membayar

. Stand Clothes

Stand

tersebut

‘ Mejé. kurst
; Komputer

iem

. Obeng tang. kunc
¢ backup. kompresor

' Pencatatan

- Kendaraan yang akan
- dimodifikasi

' Keleluasan gerak
©untuk bernteraksi

' kepada konsumen

¢ secara langsung

. Suara keras dari

i Knaipot,
I mengeluarkan dedu
i dan kctoran

TV64as 4 A’ll/ﬁ g
G

: kan
| Kebisingan

A BASUK!

| dan polusi

T Mengakibat -

j‘ udara dan
| zatkimia |
S ——— i d@in
! idem i idem  ldem
i 1 s
1 N - . | . . hH
| Sepeda motor. | Memeriukan fasilitas ’
} kursi, teievisi, | hiburan untuk |
| produk komponen | menunggui, ;
| modifikasi | memerlukan ? :
! '~ aksesibilitas yang
k lancar, memerukan |
! kenyamanan ‘
- penghawaan o
meyediakan  perangkat periengkapan yang
i1Senst yang

diperikan dari Hariey Davidson USA. Perangkat periengkapan tersebut

berupa baju, jaket, rompi, kaos, bed bordir, bandana/ slayer, sepatu,
perhiasan, helm dan lain-lain.
Tabel 2.7. Kegiatan stand Clothes

| Pelaku | Aktifitas 3 Kebutuhan Dampak |
L L S S Peralatan N Karakter - Kegiatan ]
| Sales i Meiayam | Etalase, komputer, i Kele:uasaar erak
i Counter | customer perihal | afat tu -ls, hanger | unuk ber.ntaraksn i
| | produk yang i | dengan konsumen ;
3 | ditawarkan ; ; N
i Kasir . Pembayaran | Regrister, i Meamerima pembyaran ’
J ] . . komputer, meia | dari konsumen L
' Pengunjung ! Menayakan * Produk yang ' Keleluasaan untuk
- /konsumen | perihal produk r dttawarkan i memeilih dan melihat i !
! I yang ditawaikai, ' produk i !
I Mencoba, ' ; i
! Transaksi ; B i
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4. Test Drive

Untuk mengetahui keunggulan dari motor Harley Davidson maka
pihak dealer harus menyediakan area test drive guna uji coba, dengan
begitu konsumen akan lebih yakin terhadap motor yang disukai, dan pada

akhirnya mengambii keputusan akan membveli.

Tabel 2.8. Keglatan test drive

| Pelaku | Aktifitas L ___Kebutuhan | Dampak

o b ... 1. Peralatan | Karakter Kegiatan_ L

| Mekanik | Pengecekkan . Obeng, tamg tooi | Mengeluarkan suara ' Kebisingan

o i sepedamotor . settestban . akibat pengecekkan L dan polusi

| Mekank | Penguijian dijalan . Jalan beraspal ' Mengeluarkan suara. J' Kebisingan -

| danklen | i .. .. debudankotoran | dan poiusi |
5. Kafe

Kafe merupakan kata yang diadopsi dart bahasa Inggris “café”
yang mempunyai arti restoran, rumah makan, warung kopi'®. Namun arti
sesungguhnya adalah tempat minum kopi‘ dengan hiburan musik atau

dan lain sebagainya'’. Namun dalam ha! ini batasan terhadap aktifitas
kafe adalah tempat yang menjual makanan dan minuman tertentu yang
memberikan fasilitas terhadap konsumennya untuk menikmati makanan
dan minuman tersebut didaiam suatu suasana dunia Hariey Davidson

yang disediakan oleh kafe tersebut.
Tabel 2.9. Kegiatan kafe

| Pelaku | Aktifitas | __Kebutuhan | Dampak |
S . Peralatan | Karakter Kegiatan | o
! Peiayan | Pe nyajlan rnenu | ‘\:dmpan alat tulis r Menuntut ! |
ﬁ P nerimaan tamu | | pergerakan yang | |
L o i dinamis i ;
Kasii ; Penerimaan Meja, kursi - Penerimaannota | |

| Pesananan ; Komputer L pempayaran ? l

" . Pembayaran dari |

: - konsumen ! |

Koki " Pembuatan menut | Alat masak | Mengeluarkan | Mengakibatkan | !

| | masakan atau : ' kotoran, asap dan | polusi dan |
! minuman : ! panas api | hawa panas |

: | danapr

" Ramus Ine vunts Indonesia™ oleh lulm NEEchols dan Tassan Shy whiiv, penerbit Gramedia Jakarta
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SHOWROOM

n T,ﬂv RGa
'X“‘E”

Y iM VIDSan




| pengunjung } Memesan, . Nota pembayaran. | Kenyamanan yang |
| | menerima menu | kursi, meja i relatif ‘
i i Menerima nota 1 i Menuntut suasana
j pembayaran o yang mendukung
i Memebayar '
] menyerahkan
| menunggu w_

6. Kiub
Kata kiub tersebut merupakan adopsi dari bahasa inggris Yaitu
‘club” yang mempunyai arti perkumpulan, atau gedung perkumpulan’®.
Sedangkan dalam bahasa mempunyai arti perkumpulan orang-orang yang
mengadakan persekutuan untuk maksud tertentu atau gedung tempat
pertemuan anggota suatu perkumpulan’. Batasan dari aktifitas Klub
adalah organisasi yang mewadanhi anggotanya (pemilik dan pengguna
motor Harley Davidson) yang mempunyai satu Kegemaran atau hobi yang
sama yang hendak meyalurkan kegiatannya tersebut yang dapat diwadahi
dalam suatu tempat.
Tabetl 2.10. kegiatan kiub
| Pelaku | Aktifitas | Kebutwhan | Dampak |
| | Peralatan | Karakter Kegiatan | ]
¢ Pengurus | Mencatat | Alat tulis, komputer, | Melayani anggotanya g
i | agenda | meja, kursi - Interaksi dengan |
| ; kegiatan 1 | pengunjung sehingga |
| Buku tamu 3 - butun ruang tersendiri
- Pendaftaran | | 3
| anggota | ) ] N |
I Anngota | Mencari t Meja. kursi alat tulis { Hanya membackup |
; | informasi ; | pengurus
@ | Membantu _ 1 i
| .| pengurus | e |
- Pengunjung ;| Mencan Meja, kursi, alat tulis | Berintraksi dengan ]
! ! informasi : ' pengurus
| Mendaftar ‘ - Mencari tahu tentang
| " ! H-D sehingga ;

membutuhkan image
i para pengurus
7. Pertunukan Film
Kegiatan tersebut merupakan sarana pelengkap yang akan
memperikan nilai atraktif. Selain menghibur juga akan memberikan

“Kamus Inggns Indonesia™ oleh John M. Cchols dan Hassan Shadily, penerbit Gramedia Jakarta

Thaios Besar Bahasa Indonesia” edisi kedua, hal. 309, penerbit Balai Pusiaka
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informasi seputar tentang sejarah Harley Davidson dari awal pembuatan
fingga sekarang.

Tabel 2.11. Kegiatan pertunjukan film

. Pelaku |  Aktifitas | , Kebutuhan . Dampak
;‘ _ ; ~ Peralatan | Karakter Kegiatan | .
| Tim | Peemberian | Meja, kursi, komputer, | Memberikan informasi | Menimbulkan
| pertunjukan informasi layar, speaker, | perihal fim yang akan 4 suarayang |
L film | pemutaran film | proyektor ditayangkan | keras
i 1 1 . Menampitkan '
;‘ 3 : " pertunjukan film , !
| : : | Membutuhkan ’ *
: [ ketenangan dan | ;
S S - jAakustikruang
P a | Melihat ! Pertunjukan film . Membutuhkan i
(e}

b
| Pengunjung |
| | pertunjukan t : ketenangan 3
| 5 b | dan kenyamanan

2.6. Struktur Organisasi Perusahaan

LKomisaris f
1

Direktur Utama ;

i
* — * -
' k4 . A 4 o Y L Y A
- o~ N S | R . R I , |
| Manager Showroom | L Manager Marketing , | Manager Operasional | | Manager Keuangan J
b i e e S B S
e ' 1 T
r { | |
! . A [ | . A5
Unit | i : A4 \ 4 B
. - . o t ! Staf | n 7 Gl !
¥ Perbengkeian | | [ safety | [ Security S !
| ! i Pemasaran | A A [oYEuih Keuanoan |
i J [ e & Em i Spy N CLANEAH {
ol | ! -
{sPV
[ |

DA
»| Unit Cafe ’
{ |

i
{ | -
T T ir""“—‘“ R : ‘ A ‘rr') FaY r /1
0 . j i i DA AN
i Jrat Dﬂr‘runiuyan { v ¥ e
Unit Pertunjukan ! . .
’ Fiim | P D R 2 |
i {nsurance ! Eleciric &
| [ |
b ! Clezning !
c [ I |
S Pt i Service |

Pameran

Gambar 2.3. Bagan Struktur Organisasi

2.7. Tinjauan Lokasi dan Site
Pemilihan lokasi yang dapat diakses oleh umum dan nantinya dapat

mempengaruhi - perkembangan terhadap showroom ity sendiri menjadi

(9]
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sangat penting. Untuk itu penempatan pada lokasi yang berorientasi dengan

pemukiman dan dalam zona perdagangan serta pusat pelayan publik
merupakan alternatif utama. Dengan kata i{ain menggunakan sistem

"mapping” pada daerah strateqis.

2.7.1. Tinjauan Lokasi

Lokasi yang akan didirikan sebagai showroom Harley Davidson
motorcycle ini adalah di kota Jakarta Kebijakan untuk pemilihan dan
pengembangan kota Jakarta ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik
Kota tersebut yang merupakan kota besar. Selain pasar yang dimiliki
oleh kota tersebut mendukung showroom ini juga pusat bisnis dan
perdagangan di indoresia berada di kota tersebut.

Adapun yang akan menjadi alternatif pemiiihan terdapat tiga

iokasi. Lokasi tersebut adaizgh -

1. Daerah kawasan jalan Fatmiawat; Jakarta Selatan (ipkasi A)

N

- Daerah kawasan Kramat Jati Jakarta Timur (lokasi B)

w

- Daerah Kawasan Grogo! Jakarta Barat (lokasi C)

Lokasi A

Gambar 2.4.a. Peta aiternatif iokasi A™
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Dari analisa ketiga kriteria pemiiinan lokasi yang paling domir{an
untuk dapat dapat dijadikan penilaian terdapat 4 kriteria. Maka
pertimbangan iahan sebagai dasar pemilihan lokasi menjadi sangat
penting.

1. Kecukupan lahan

Lokais A iahan yang tersedia cukup iuas hanya memeriukan

penggusuran beberapa bangunan yang sudah ada

Lokasi B lahan yang tersedia lahan yang iuas dan kosong

Lokasi C lahan vang tersedia tidak begitu luas namun untuk

pengembangan kedepan cukup bagus
2. Tingxkat aksesibilitas

Lokasi A dapat dicapai dengan kendaraan pribadi dan umum

namun bis antar propinsi dan truk tidak dapat masuk tanpa izin

Lokasi B dapal dicapai dengan segaia jenis kendaraan urmum

maupuin privadci

Lokasi C dapat dicapai dengan kendaraan privadi dan umum yang

sebatas angkutan perkotaan
3. Lingkungan

Lokasi A Kondisi sosial, ekonomi, budaya sangat mendukung

Karena daerah tersebut merupakan daerah kawasan komersil

Lokasi B kondisi sosiai,

Lokasi C kondisi social, ekonomi, budaya sangat mendukung

Karena daerah tersebut merupakan daerah kawasan komersi|
4. Saran Utilitas

Lokasi A tersedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon,

listrik, air bersi, jaringan air kotor

Lokasi B tersedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon,

listrik, air bersi, jaringan air kotor

Lokasi C terdedia sarana dan prasarana utilitas seperti telepon,

listrik, air bersi, jaringan air kotor

SHOWROOM WARLEY-DAVIDSON



Kecukupan lahan |

Bobot penilaian

1. Kecukupantahan........ .. .. . . ... .. .. bcbot04
2. Tingkat Aksesibiiitas ... ... ... .bobct03
2. Saranautiitas ... .. ... ...... bobot0.2
d Lingkungan. ... ... .bobot01

keterangan

0.4 . sangat menentukan 0.3 menentukan
0,2 cukup menentikan G kuwirang mcientikan

Tabel 2.12. Penilaian {okasi

Kriteria | Bobot |  Alternatif

Tingkat Aksesibilitas
Lihgkungan

””S'A-ra.yraﬂné utiitas

0.4 2 08 4 16 2 | 08
o2 o4 08 4 0.8 3 |06 |
01 4 04 4 04 ST aa
Total S T B B 2.8 14 3,4 t2 27
Keterangan : ’ R '
5. Baik sekali 4. Baik 3. CUKup
2. Kurang 1. Kurang sekali
Berdasarkan penilaian diatas, prioritas tertinggi pada lokasi C.

maka lokasi pusat showroom sepeda motor ini terletak di jalan Ray
BOgor.

2.7.2. Tinjauan Site

Site adalah tempat, untuk menentukan lokasi yang tepat dengan
kriteria sebagai tempat showroom, berdasarkan ketentuan yang ada
dalam wilayah pengembangan perkotaan yang menetapkan bagian
wilayah-wilayah sebagai kawasan peruntukan/pemfungsian. Maka akan
berpengaruh pada penentuan site yang dipakai. Berdasarkan penilaian

PR
{

lokasi diatas maka gambar dibawah ini merupakan lokasi yang tergiin.
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penila
an lan.
ebage
w i
/aitu h [
By
aitu h, s =
w | b i1 RAYABOGOR
| o=
wl: %llﬂ_; i
N anc '\ - }mra
~ Al /| v i UD \\\‘\/
N ang Alternatif site B
pone |
n air be Gambar 2.5. Lokasi terpilih
pone t Dari lokasi yang terpilih tersebut, kawasan jalan Raya Bogor
) air be sebelah selatan dan pada jalan Raya Bogor sebelah utara merupakan
kawasan yang dapat didirikan showroom Harley Davidson ini. Site
elewat tersebut ialah :
cetan ¢ 1. Site A sebelah selatan jalan DL. Panjaitan
2. Site B sebelah utara kawasan perdagangan Kramat Jati
clewati | -
PUSDI
1gan  s¢ KES
Pertokoan dan — P J1 Rava Bogor
pasar Kramat Jati arbnann D
Ko Ptagnon
ebih ber: Site A =
rena be — I DL Paplytan T Do S l
nun S'te Site B Gardu ¥x Terminal U
PLN Cililitan
Kantor BKN
Gambar 2.6. Alternatif site

DSON ——
s 28
DAVIDSON




Berdasarkan kriteria-kriteria penilaian site terdapat tujuh faktor

yang paling dominan untuk dijadikan landasan pertimbangan pemilihan.

Kriteria yang dapat dipakai adalah sebagai berikut

1

. Korelasi dengan potensi kegiatan

Site A : showroom yang ada yaitu hanya showroom dan bengkel
kecil
Site B : Showroom yang ada yaitu hanya showroom dan bengkel
kecil

. Aksesibilitas

Site A : dilewati oleh kendaraan angkutan kota, angkutan antar
propinsi
Site B : dilewati oleh kendaraan angkutan kota, angkutan antar
propinsi

. Sarana dan prasarana

Site A . Jaringan listrik dan telepone baik, kondisi jalan baik dan
lebar, riol kota baik dan penyediaan air bersih sangat baik
Site B : Jaringan listrik dan telepone baik, kondisi jalan baik dan
lebar, riol kota baik dan penyediaan air bersih sangat baik

- Minimalisasi kebisingan

Site A : Jumlah kendaraan yang melewati jalan tersebut lebih sedikit
disbanding site B sehingga kemacetan dan kebisingan relatif lebih
sedikit

Site B : Jumlah kendaraan yang melewati jalan tersebut lebih banyak
karena dekat dengan persimpangan sehingga kemacetan dan
kebisingan cukup tinggi

. View

Site A : View baik dan padangan lebih bersih

Site B : View tidak begitu baik karena berdekatan dengan pasar
sehingga terkesan lebih kotor namun site tersebut terletak dekat
dengan persimpangan jalan

29
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6. Minimalisasi Kemacetan
Site A : Tingkat kemacetan cukup lumayan namun bisa diatasi
karena tidak sampai menghentikan kendaraan
Site B : Kemacetan relatif lebih tinggi karena letaknya yang dekat
dengan persimpangan jalan

7. Luas tanah dan pengembangan
Site A : Luas tanah cukup baik namun pengembangan jangka
panjang kurang
Site B : Luas tanah dan pengembangan jangka panjang cukup baik

Bobot penilaian :

Korelasi : 0,2 Aksesibilitas 0.2
Jaringan utilitas : 0,125 Minimalisasi kebisingan 0.1
View 0.15 Minimalisasi kemacetan 0.15

Luas tanah dan pengembangan 0.75
Tabel 2.13. Penilaian site

Kriteria Bobot ; Alternatif
Site A Site B
Nilai | Jumiah Nilai [ Jumlah
Korelasi dengan 02 3 0,6 3 [ 06
potensi kegiatan f
Aksesibilitas | 0,2 ' 4 0,8 4 0,8
Srarana dan 0,125 | 0,5 4 0,5
prasarana I )
Minimalisas; | 0.1 2 ; 04 3 03
kebisingan { | {
View l 0.15 ; 3 T 045 » 0.3
Minimalisasi | 0.15 g 3 . 045 | 2 0.3
kemacetan i
Luastanahdan | 0.075 | 3 T 0225 Z 03
pengembangan : ‘ ‘l |
Total i 10 | 3225 T3

Dari penilaian tersebut diatas yang mendapat prioritas tertinggi
adalah site A, maka site terpilih di jalan Raya Bogor sebelah selatan
Jjalan DI. Panjaitan.
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2.8. Hal-hal yang Penting dalam Suatu Showroom
1. Signase

Dalam memberikan informasi kepada publik agar bangunan mudah
terindentifikasi maka diperlukan adanya penanda yang jelas atau “sign”
sehingga dari tanda tersebut dapat memberikan trade mark tersendiri
bagi showroom. Kriteria yang dipakai sebagai sign yang akan dipakai
nantinya adalah :

- Mempunyai spesifik logo

- Tidak mendominasi fasad

- Jelas

- Mempunyai korelasi dengan produk showroom tersebut

Gambar 2.7. “Buell Harley Davidson USA” 7

Gambar 2.8. Signboard

17 :
www buell harleydavidson com
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2. Sirkulasi sebagai pengarah aktivitas yang dilakukan
Sebagai kemudahan dalam mengakses bangunan maka diperlukan
sirkulasi. Sirkulasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu bentuk
pergerakan dari suatu tempat ketempat lain melaltui suatu ruang/wadanh.
A. Macam Sistem Sirkulasi
1. Sistem sirkulasi manusia
Pada sistem sirkulasi manusia ini berpedoman pada gerak aktivitas
yang dilakukan oleh user sesuai dengan kelompoknya.
2. Sistem sirkulasi barang atau kendaraan.
Sedangkan pada sirkulasi barang daiam hal ini adalah kendaraan
dikaitkan dengan jalur/tujuan kendaraan (horizontal/vertical).

B. Macam Sirkulasi
1. Linier
Suatu  sirkulasi yang lurus dapat menjadi unsur
pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang yang
berkesinambungan. Kelemahan daripada sirkulasi tersebut adalah
menimbulkan kepadatan.

Gambar 2.9. Sirkulasi Linier
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Gambar 2.10. Sirkulasi “Buell Showroom Harley Davidson usa»'®

2. Radial

Bentuk sirkulasi yang berkembang dari atau berhenti pada
sebuah titik. Sistem tersebut bersifat dominan dan terstruktur
sehingga pusat atau central dapat berfungsi sebagai point of
interest. Pergerakan akan terarah pada satu titik yang dapat
memungkinkan  kemudahan  pengawasan terhadap  obyek.
Kelemahannya adalah lahan yang terpakai akan besar.

Gambar 2.11. Sirkulasi Radial

™ www.buell-ha rleydavidson.com
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3. Grid
Sirkulasi teresebut mempunyai kejelasan arah dan teratur,
serta dapat mengakses kesegala arah. Namun dari keteraturan
tersebut mempunyai kekurangan dalam mengolah kondisi dan
potensi yang dimiliki site karena semua tergantung dalam grid
yang telah ditentukan.

Gambar 2.12. Sirkulasi Grid

Gambar 2.13. “Sirkulasi Kutter Showroom HD”"®

4. Sirkulasi Node (simpul)

Sirkulasi dengan perbedaan yang kurang jelas pada ruang
dan jalan, mempunyai keuntungan pada ruang terbuka yang
berfungsi sebagai pusat atau titik menuju tujuan sehingga
memiliki suasana yang dinamis bagi user, namun memiliki
kelemahan yaitu tidak adanya pembeda antara pengguna
sirkulasi sehingga kurang jelas dalam jenis sirkulasi.

v www.kutter-harleydavidso.com
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Gambar 2.14. Sirkulasi Node

5. Sirkulasi Spine (Rangka)

Sirkulasi  dengan  bentuk kesinambungan  secara
menyeluruh, tetapi tiap ruang memiliki tujuan tersendiri yang
biasanya dipergunakan dalam struktur jalan. Keuntungan dari
sirkulasi tersebut adalah mempunyai tujuan utama yang jelas
dan terarah kemasing-masing obyek yang akan dituju serta
memiliki efisiensi akses. Kelemahannya adalah sirkulasi utama
terpisah oleh sirkulasi pendukung, membosankan karena
sirkulasi bersifat monoton.

i

= JH =N

Gambar 2.15. Sirkulasi Spine

3. Pencahayaan
Pencahayaan sangat berperan dalam tampilan produk yang
disajikan kepada publik. Dalam fungsi cahaya mampu menampilkan

keuntungan tersendiri, membantu untuk lebih mengerti sesuatu yang
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secara nyata muncul akibat pencahayaan®®. Berdasarkan jenis
pencahayaan terdiri atas sebagai berikut :
a. Pencahayaan Umum (General Lighting)

Diperlukan untuk ruangan yang memerlukan pencahayaan
yang merata dan menyeluruh. Untuk itu diperlukan lampu-lampu
tunggal yang ditempatkan secara tepat sesuai keperluanya.
Untuk keperluan tersebut diharapkan cahaya jatuh pada bidang

kerja horizontal dengan intensitas yang sama dan cahaya yang
merata.

Gambar 2.16. Skylight
“The David Geffen Foundation Building”?'

b. Pencahayaan setempat
Ditujukan  sebagai titik-titik penerangan yang memang
disediakan untuk keperluan tertentu. Diletakkan pada sudut

ruangan atau area tertentu tanpa ada penerangan umum lainnya
lagi (contoh : lampu sorot).

2 . . . . . . . .
“ Le Corbusier, “Arsitektur sebagai permainan yang arif, benar, dan agung dari gatra-gatra (volume) di
dalam cahaya”, -, -.

B

21 o
www.greatbutlding.com
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Gambar 2.17. Pencahayaan

“Buell Showroom Harley Davidson USA”%

c. Pencahayaan Tambahan

Adalah penerangan tertentu untuk keperluan khusus didalam

suatu area dimana masih terdapat penerangan umum lainnya
(contoh : lampu duduk, lampu dinding display).

Gambar 2.18. Pencahayaan
“Kutter Dealership Harley Davidson USA”%

S

“ www.buell-harleydavidson.com

‘e
3

www.kutter- harleydavidson.com
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d. Pencahayaan Gabungan (pencahayaan umum dan setempat)
Diperlukan karena tuntutan fungsional yang membutuhkan
penerangnan umum dan penerangan setempat (contoh : lampu
Dept. store).

Gambar 2.19. Pencahayaan

“Harley Davidson Showroom”?*

4. Penghawaan
Penghawaan yang dapat dipakai ada dua macam vyaitu
penghawaan buatan dan penghawaan alami. Namun untuk
menyesuaikan kondisi yang dipakai maka pembagian pada sistem
penghawaan, 80% memakai penghawaan buatan dan 20% memakai
penghawaan alami. Adapun sistem penghawaan buatan terbagi
menjadi®®
a. Cara Mekanis (pengaturan aliran udara)
1. Lokal Fan (kipas setempat)
Pada penghawaan tersebut mengggunakan prinsip menukar
udara dengan cepat dan mempercepat penguapan
2. Exhaust Ventilation
Sistem tersebut mengunakan cara menghisap udara didalam
ruangan sehingga tekanan udara menurun selanjutnya udara
mengalir melalui bukaan-bukaan.

. .

“wwiw harleydavidson.london. co.uk/

> o S

~ Handout Fisika Bangunan, Ir. Supriyanta Ull
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3. Plenum Ventilations

Adapun cara yang dipakai dalam sistem penghawaan tersebut
yaitu mengalirkan udara fuar kedalam dengan menempatkan fan
pada bukaan-bukaan khusus.

b. Pengkondisian udara (Air Condition/AC)

Pengkondisian udara tesebut dibagi menjadi dua yaitu

1. Pengkondisian Setempat (AC setempat)
Penggunaan AC setempat biasanya diperuntukan pada ruang
yang intensitas pemakaian tidak tentu dan kapasitas ruang yang
kecil.

2. Pengkondisian Sentral (AC Sentral)
Pada pemakaian AC sentral tersebut banyak dipakai pada
bangunan yang kapasitas ruangnya besar dan memerlukan
pengkondisian udara yang menerus sebagai contoh pada
bangunan industri.
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3.1. Analisa Site
1. Kondisi Site

T J1. Rava Bogor
80 m|
, L |
« 250m -
U

Gambar 3.1. Ukuran site dan batas-batas site

Dari gambar diatas dapat diketahui batasan darj letak site yaitu

Sebelah utara : JI. DI Panjaitan
Sebelah selatan : Pertokoan Kramat Jati
Sebelah barat : JI. Raya Bogor
Sebelah timur : Permukiman penduduk

Sedangkan kondisi pada lahan site terdiri dari bangunan satu lantai yang
dipergunakan sebagai fungsi perdagangan (40%) dan sebagian sebagai
fungsi permukiman (40%) dan sisanya berupa lahan kosong (20%)
sehingga perlu diadakan perataan pada bangunan yang ada. Untuk kontur
yang terdapat pada site tidak ada ketinggian yang beda, tanah rata dengan
ketinggian pada jalan. Guna membuat ketinggian perbedaan antara jalan
dengan site maka perlu pengurukan (fill) agar drainasi pada jalan tidak

mengalir ke site.
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Gambar 3.2. Ketinggian site

2. View

View yang menarik dari arah luar site ke dalam adalah dari arah jalan
Raya Bogor namun orientasi bangunan akan dibuat pada arah dua sisi
yang merupakan fasad utama yang pada sisi barat dan utara.

v / |
U
!1 Avily o—e — i
pandinigiiin e IR
keluar vang ”,_m
I et th \ 't
’ ~
~
vAg
<) >
£

Gambar 3.3. View

3. Plotting

Untuk memperjelas zona maka plotting mempermudah dalam aplikasi

kedalam site yang terpilih. Berikut ini gambar plotting yang akan telah
direncanakan :
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Keterangan :

A

B
C.
D

Showroom —
Zona
Penunjang - -~
Zona

Zona Parkir
pengunjung
Zona Parkir
Pengelola
Zona Test
drive

Gambar 3.4. Plotting

3.2. Analisa Program Ruang
3.2.1. Kebutuhan ruang dan karakteristik ruang
Dari berbagai pola kegiatan yang ada, maka kebutuhan ruang meliputi
beberapa kelompok yaitu :

1. Ruang kegiatan pengelola
Tabel 3.1. Kebutuhan ruang pengelola

[ No Jenis Ruang { Karakter Ruang

1 R. Komisaris Membutuhkan suasana yang tenang dan penghawaan

buatan

2 R. Puslitbang ldem

3 R. Direktur Idem

4 R. Sekretaris Idem

5 R. Manajer idem

6 R. Staf idem

7 R. Supervisor idem

8 R. Asuransi Idem
: 9 R. Elektrik dan cleaning servis Mengeluarkan kotoran debu dan peralatan
[ 10 R. Satpam Mengeluarkan keterbukaan ruang

2. Ruang kegiatan pameran dan jual beli

Tabel 3.2. Kebutuhan ruang pameran dan jual beli

l No Jenis Ruang Karakter Ruang

1 R. Pameran Memeriukan penghawaan buatan (AC)

‘ Memeriukan luasan pergerakan yang besar agar pengunjung leluasa

Penataan ruang yang atraktif

k Membutuhkan pencahayaan buatan guna menambah penampilan estetika
2 R. Sales Memeriukan penghawaan buatan

SHOWROGH
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3 ' R. Kasir ' ' Memerlukan sirkulasi yang lancar agar mudah berinteraksi dengan
| | konsumen
4 | R Programmer | Memerlukan sirkulasi yang lancar dan penghawaan buatan -
I . _ )

3. Ruang kegiatan penunjang

a. Kegiatan perbengkelan dan uji coba

Tabel 3.3. Kebutuhan ruang perbengkelan, modifikasi dan uji coba

o —

| NO | Jenis Ruang Karakter Ruang }
! .
| 1 T Frontdesk Membutuhkan sirkulasi yang lancar B
| 2 | R Tunggu Membutuhkan penghawaan buatan, hiburan. ketenangan. {
3 R. Kepala bengkel Memerlukan ketenangan dan penghawaan buatan seta kemudahan |
dalam melakukan kontrot dengan ruang workshop ]
4___|_R. Kepala mekanik e Mdem T ]
2 g RMekank L T dem T T
6 R. Meeting mekanik Membutuhkan Ketenangan dan penghawaan buatan ,‘
|7 | R Ganti Pakaian | Ruang tertutup (privacy) o ]
8 Workshop Mengeluarkan polusi udara, suaran dan kotoran lain i
9 Workshop modifikasi Idem !
10 I R Penjualan sparepart | Menghasilkan sampah padat (plastk, kardus) .
b. Kegiatan pertunjukan film
Tabel 3.4. Kebutuhan ruang pertunjukan film
NO iwmv\lzﬁri';ﬂ;a{ﬁa Aw‘f ~ Karakter Ruang 1
1 | Auditorium """ Membutuhkan penghawaan buatan dan akustik ruang
L2 Stage Dapat menampilkan pertunjukan yang atrakfif
c. Kegiatan kafe
Tabel 3.5. Kebutuhan ruang kafe
| No | Jenis Ruang | Karakter Ruang |
i | — |
[ 1 | Kasir ~ Mudah dalam koordinasi dengan konsumen |
|' 2 | R.Kafe Penghawaan yang baik, dan sirkulasi lancar ]
’ 3 | Dapur | Menghasilkan polusi ]‘
d. Kegiatan Klub
Tabel 3.6. Kebutuhan ruang klub
| No | JenisRuang' | 7 Karakter Ruang |
) [ R. Pengurus ; Kemudahan untuk berkaordinasi dengan ruang anggota o

. | S
2 ! R. tamu/anggota
L -

I"Membutuhkan penghawaan buatan dan saran hiburan

1 ——
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e. Kegiatan penunjang lain

Tabel 3.7. Kebutuhan ruang penunjang lain

W N -

i Jenis Ruang

| Mushola
|

Lavatory

| Karakter Ruang

| Memeriukan ketenangan
Membutuhkan privatisasi

| Pemisahan antar jenis kendaraan, penegelola, péngunjung
| J peneg

! Sirkulasi lancar dan menghindari kemacetan
. Mengeluarkan polusi
| Adanya kejelasan tanda

3.2.2. Program ruang showroom Harley Davidson

1. Kebutuhan ruang

Ragam kebutuhan ruang yang ada dalam showroom Harley

Davidson seperti ruang pengelola, pameran, perbengkelan, modifikasi,

uji coba, dan lainnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8. Kapasitas dan besaran ruang pengelola

" No | Jenis Ruang | Kapasitas | Peralatan yang Besaran | Sirkulasi | Besaran
; | (orang) | diwadahi ! standar 20% (asumsi)
| | ! ' Istandart m?2 m?
! § ' Neufert)
i 1 . R. Komisaris 3 i 1 setmeja 3 kursi, 2 ; 21 | 42 21
} | I meja komputer dan 1 : i !
! . almari ;’ o
b2 R. Puslitbang 3 1 set meja, 3 kursi, 2 : 21 42 21 |
| i set meja komputer, dan | |
o ] 1 almari N o B
3 ]| R. Direktur 1 1 setmeja kursi, 1 meja 6 1.2 6
, komputer, 1 almar;
[ 4 | R Tamu 3 3 set meja kursi ‘ 9 1.8 9
{ | direktur o |
5 R. Sekretaris 1 1 set meja kursi, 1 meja 5 1 5
komputer, 1 almari
6 | R Tamu 2 | 2 set meja kursi 2 0.4 2
Sekrelaris ‘
7 R. Manager (4 1 1 set meja kursi, 1 set l 10 2,4 12
orang) komputer, 1 almari ‘
8 R. Staf 1 1 set meja kursi, 1 set 14 2.8 14
| 1 {2o0rang) meja komputer, 1 almari
9 R. Supervisor 1 1 set meja kursi, 1 meja 3] i 12 8
(2 orang) komputer, 1 aimari | e o
10 | R. Asuransi 3 3 set meja kursj, 3 set 8 16 8
meja komputer, 1 almari
11 R. Elektrik dan 3 3 set meja kursi, 2 9 1,8 9
Cleaning s. almari
12 | R. Satpam 4 4 set meja kursi, 2 kursi 9 1.8 9
N tamu, 1 televisi
V ' Total X sirkulasi 20 % 146,4 =
150
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Tabel 3.9. Kapasitas dan besaran ruang keglatan pameran dan jual beli

No I Jenis ruang [ Kapasitas Peralatan yang | Besaran | | Sirkulasi | Besaran |
! (orang) | diwadahi . standar 0% ’ Asumsr !
! ! I (standar | !
! y . Neufert) | I |
R S L e |
1 | R. Pamer 3 motor/gnd '3 box peletakan sepeda i 15/grid | 4.5 255 }
iiiiiiii - o x17grd | motor/grldh__ B o e ,v.“L“.,,,,. ‘
2 | R Sales 6 | 1setmeja, 6 kursi, 2 ' 14 Y r 14 1
- | komputer ) N o ]
3 | R. Kasir 3 | 1 setmeja kursi, 1 meja | - B 1.8 6 |
N | komputer, 2 kursitamu S S o
4 R. Programer 3 ‘ 3 set meja kursi, 3 meja i - 1.8 I 6 |
} komputer } ’ { f
5 | R. Direktur K] | Tsetmejakursi, 1mea | 14 [ T BT T,‘

i ¢ | i i |
| | } komputer, 2 kursi tamu | " | |
| I e ST S R |
I’ 6 i ekretaris 1 1 setmeja kursi, 17 meja } 10 ] 1.4 _]1 F

| \

]f | | | komputer, 2 kursi tamuy i : J’
T E R | Xsirkulasi 30 % 393.9=|
| 400 |

Tabel 3.10. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan perbengkelan, modifikasi dan uji coba

' No Jems Ruang ) Kapasntas ‘ Peralatan yang Besaran SlrkulaSITBesaranjj
f 1 ( f(orang) ! diwadahi ' standar 30% | Asumsij |
| f | Y | (standar | 2 ’ m2 |
T ! ; . Neufert) | |
4‘ 1 | Workshop ; 10 sepeda | Penyedotasap toolset, ; - ; 15 . 50 ;
] | “ motor kompresor dan | | i {
S . . pembuanganoh _ . | | .
| 2 | ‘Workshop 5 5 sepeda 1 Penyedot asap, tooiset, - | 75 | 25 |

i modifikasi | motor i Kompresor, pembuangan ‘ ;
‘ ! ! Coli ;
3R . Penjualan ﬂL I ﬂ 1setmejakursi o 77‘-“‘%~T__773W‘_€F‘20 i
| | sparepart | _komputer, 2 rak almari M%A;h__j_ 3 !
-~ 4 Rlunggu T80 TT0setkursittelevisi [ T g 30|
| 5§ | Frontdesk T 3 | 3 kursi, 1 meja, 1meja ! - ! 45 } 15 !
— ;,,,,,,_ S MomPUter*_w_‘_,_, e o _;,,“,Jr~ ______ j
! 6 | R Kepala 7— 1 set meja, 1 meja 14 J 3 15 |
' | Bengkel ! N | komputer, 1almari | ' | |
7 | R Kepala | 3 | Tsetmejakursi, 1mea & 14 T T
|| mekank | fkomputer tamari g P
. 8 | R.Mekank | 15 | 15 set meja kursi 2201 | 68 ‘]L 22 ;
9 | R Meeting | 17 I 17 setkursi, 1 meja IR R
i | mekanik ] . besar, 1 layar dan ' ’ ‘ !
b : | proyektor A SR
10 ; R Ganti ; 15 | 15 almari, 3 kamar pas { 8 1 8 )P 9 I
L | Pakaian e B G b Af ]
] 11 ] R. Test drive ; 4 sepeda | Jaian beraspal i - | 150 500 |
| P i motor ‘ | ‘
| Total | Xsirkulasi 30 % I’ 464= |
! | 94
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Tabel 3.11. Kapasitas dan besaran ruany kegiatan Counter/stand

' No [ Jenis Ruang | Kapasitas Peralatan yang " Besaran )’ Sirkulasi | Besaran |
(orang) diwadahi , standar | 30% Asumsi |
; | (standar Iom? m?2 f
} | Neufert) i |
1 | |
1 | Stand Seat | 1 Sead/sadel, hanger, J - i 6 20 |
| etalase, 1 kursi, 1 meja 1 i
2 | Stand Clothes I 1 Clothes, hanger, etalase, | - 1 6 20 |
| Tkursi, Tmeja | l J
Total | X sirkulasi 30 % | 52 ,
Tabel 3.12. Kapasnas dan besaran ruang keglatan pertunjukan film
' No Jems Ruang 1 Kapasatas ! Peralatan yang ‘Besaran | " Sirkulasi_ Besaran?
? , | (orang) f diwadahi standar | 30% Asumsi
| i i ‘ (standar f m? m?
! : | Neufert)
‘ ) R L L mr |
B Audltonum 1 10 [ 10kursi L6 i 24 9
2 i Stage L - R layar speaker proyektor o2 ! 06 |
Totai X sirkulasi 30 % | 143=14
. e . - - N |
Tabel 3.13. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan kafe
' No | Jenis Ruang | Kapasitas Peralatanyang | Besaran f Sirkulasi { Besaran |
: : | (orang) diwadahi standar | 30% | Asumsi
; j 3 (standar | m2 | mz |
‘ | J ' Neufert) | [ ;‘
L ! o m ;
| 1 | Kafe dan kasir | 50 13 setmeja, S0 kursi, [ 1.4x50=70 | 16,8 | 84 |
R | iset meja kasir, kompuvt_efr% w ) A
2 Dapur i 10 _1. 3 kompor, wajan, panic, | 14x10= 14 | 3.36 | 15 |
Total Xsirkulasi30% | 128,7=130 |
Tabel 3.14. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan klub
No  Jenis Ruang Kapasitas | Peralatan yang | Besaran | Sirkulasi | Besaran |
’ | (orang) ! diwadahi . standar | 20% Asumsi !
' f * ' (standar Lom? mz |
i Neufert) |
1 | Pengurus i 3 | 3setmejakursi 1 | 8 16 ﬁr 8 ;
| ‘ ! | almari, 1 meja | ‘ '
; o i e o Komgu er _.,_“.,A“_*v,m,, S N
' 2 ! Anggota/pengunjung | 10 I 1 meja, 10 kursi. 1 T - G 12 |
| | | televisi E | Lo
| ~Total : X swkuiass 20 % ,‘ 24 i
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Tabel 3.15. Kapasitas dan besaran ruang kegiatan penunjang

 No | Jenis Ruang | Kapasitas | Peralatanyang | Besaran | Sirkulasi | Besaran
| ;‘ {orang) diwadahi I standar Asumsi
i 5 } i {standar | m?
| | . Neufert) m?
. 1| Mushola 30 | 30 sajadah, Karpet. | - 60
I R S | microphone i
. 2 | Parkir i 10 mobil, | Pembatas besi . 12 m*/Mobil (60%) 72 120 ,
! ' pengelola 20 sepeda | 2.5 m¥motor 64
N motor i o *
j 3 , Parkir 25 Mobif, | Pembatas besi Idem {60%) 180 300
i | Pengunjung 50 sepeda | 125
L motor I A
2. Pengelompokan ruang
Pengelompokan ruang dibedakan menjadi 2 bagian, berdasarkan
sifat ruang dan tingkat kebisingan. Analisis pengelompokan tersebut
adalah sebagai berikut :
Tabel 3.16. Pengelompokan berdasar sifat ruang
| NO | Jenis Kegiatan | Privat . Semi Privat Publik
1 Kegiatan pengelola i R. Komisaris , R. Manager
{ i R Pushitbang ' R. Supervisor -
f - R. Direktur Utama R Asuransi
; . R. Manager . Satpam
;’ ' R. Staf ’
| ' R. Electrik dan C. ’ |
i | service i | |
2 | Kegiatan pameran dan ' R. Manager R. Sales | R. Pameran |
| jual peli | R. Sekretaris | R. Piutang | |
| i R. Programer | R. Kasir ”
} -
3 Kegiatan perbengkelan ' R. Kepala bengkel Workshop R. Tunggu
dan modifikasi | R.R. Kepala Mekanik Workshop
- R. Mekanik modifikasi
| R.R. Meeting mekanik | R. Penjualan
' R. Ganti Pakaian sparepart dan '
) | komponen lain
4 | Kegiatan Test drive - - R. Uji Coba
5 | Kegiatan pertunjukan fin | Stage - Auditorium
6 | Kegiatan Klub R. Pengurus - R.
Pengunjung
7 Kegiatan Kafe Dapur Kasir R. Café
8 Kegiatan Penunjang Parkir Pengelola i - Mushola
5 } Parkir
| | i Pengunjung |
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Tabel 3.17. Pengelompokan berdasar tingkat kebisingan

7[/6/154/(”%4' 'A BASUKI
T

NO E Jenis Kegiatan l’ Kebisingan Rendah Kebisingan }’ Kebisingan |
f ‘ | Sedang | Tinggi :
1 } Kegiatan Pengelola | R Komisaris | 1
| | R. Pusfitbang | - ;
! | R. Direktur Utama | Satpam r |
| | R. Manager ; !
. R Staf |
§ f ' R. Electrik dan C. ; f |
| | service ! ‘ ;’
| | R. Manager R. ! | j
| | Supervisor | : |
o [ RAsumnsi | S
2 | Kegiatan Pameran dan [ R. Manager | R Sales | - )
| jual beli ' R. Sekretaris | R. Piutang ' |
i ! | R. Kasir 1‘ |
l i | R. Programer | !
! ! | R. Pameran !
f R | ] |
3 | Kegiatan Perbengkelan ! ;‘ R. Tunggu |
| dan modifikasi j | R. Penjualan Workshop '
‘ ! | sparepart dan Workshop |
| | | komponen lain R. | modifikasi |
| : ; Kepala bengkel |
| | | ‘ R. R. Kepala ;
| ; i Mekanik i
| ! ' R. Mekanik |
| | R. R. Meeting ‘
,‘ | | mekanik |
I L - | R. Ganti Pakaian |
4 | Kegiatan Test drive | - | - R. Uji Coba _I
5 | Kegiatan Pertunjukan film ! ‘ Auditorium ! “
5 ! | Stage | i
‘ H J I
! P i ]
6 ‘J Kegiatan Kiub | R. Pengurus | R. Pengunjung |
7 | Kegiatan Kafe § ; Kasir ! 1
f i I R. Café | .5
| | ' Dapur | |
i - P ; | J
. 8 | Kegiatan Penunjang | Mushola | Parkir Pengelola |
" ’ ' Parkir Pengunjung [ i
| : ! f
S S S S
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3.2.3. Alur Kegiatan
Program aktifitas yang akan diwadahi dalam showroom Harley Davidson di
Jakarta adalah :
1. Kegiatan Pameran

Berdasarkan analisa maka proses kegiatan yang akan terjadi adalah

Peletahan sepeda motor dengan ¥

nanan box nenvanoon
PPN DON penvanpua

Peletakan sepeda motor dengan modct digantung

{hanger;

Gambar 3.5. Kegiatan pameran

a. Sales dan penata dekorasi

!
> Penataan materi/sepeda motor yang ditampitkan |
| | |
i

! Datang ! | Perkenalan produk bary |
i i i E I i

¥ I
f A o .
é Memberikan informasi perihal produk/ materi |

Gambar 3.6. Skema kegiatan pameran
Dari gambar diatas dapat dibahas beberapa hal yaitu :
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Tahap awal yang dilakukan adalah menata materi berupa sepeda
motor atau komponen lain yang akan dipamerkan dan dipajang, bagian
tersebut akan dikerjakan oleh penata dekorasi. Peralatan yang diperlukan
berupa meja, tempat materi atau produk pameran. Untuk menata meja
dan tempat-tempat peletakan komponen diperlukan sirkulasi yang lancar.
Kemudian tahap yang kedua adalah memberikan informasi kepada
pengunjung perihal produk atau materi pada saat pameran beriangsung,
pelakunya adalah bagian sales, sedangkan tahap terakhir adaiah
memperkenaikan produk-produk terbaru (launching).

b. Pengunjung

Skema proses kegiatan pada pengunjung tersebut adalah sebagai berikut :

1
|
L ) 1 f ; ] I ]
| | Detanglpergl ——p Melnat-linat ———p| Benanya tentang produk/mater i
L

Gambar 3.7. Skema Kegiatan Pengunjung
Dari gambar diatas dapat dibahas beberapa hal yaitu -
Tahap pertama yang dilakukan pengunjung datan

&
<
3
=
&
=
3
®
3
£
i

lihat kemudian menanyakan tentang hal yang belum diketahui. Karckter
keglatan tersebut memeriukan aksesibilitas yang fancar untuk pergerakan
daiam metihat-lihat materi pameran.

2. Kegiatan jual beli

Proses kegiatan jual beli seperti yang terjadi pada gambar berikut ini :

-
! - ! 'r'a—*‘ _L\-\_J 7,5 i
s o
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Skema proses kegiatan yang terjadi pada kegiatan jual beli adalah

sebagai berikut :

[—‘_"—"1

i Datang/ |. 5 Mvlengamati mateni i 4 « ! Melakukan penawaran

.v ~ .. .
! pergt i yang dijual ! dan transaksi !
(. i i i

Gambar 3.9. Skema Kegiatan jual beli
Kegiatan ini dilakukan antar konsumen dan sales, tujuannya adalah
mencapai kesepakatan dalam harga untuk terjadi transaksi pembelian
sepeda motor. Tahap yang pertama dilakukan konsumen adalah

mengamati materi yang diasjikan kemudian negoisasi untuk melakukan
iransaksi.

3. Kegiatan perbengkeian dan uji coba

4+

]

e et i e

{1 Bo—+ 0O~¢ kR ole)

P =

Gambar 3.10. Kegiatan perbengkelan
Skema kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut :
a. Kegiatan bengkel
Skema kegiatan tim pada perbengkelan adalah :
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> Penerimaan dan pengembalian sepeda motor <

!

Datang J Perbaikan pada kerusakan sepeda motor—] Uji coba/test drive

| Data i T

Penggantian o ——»{ Penggantian komponen/sparepart

Gambar 3.11. Skema proses Kegiatan perbengkelan
Dari gambar skema diatas dapat dibahas beberapa hal yaitu -

Tahap pertama yang dilakukan adalah menerimaan kendaraan dan
mencatat perihal kerusakan yang diutarakan oleh konsumen. setelah
itu diserahkan kepada mekanik untuk memeperbaikannya, kegiatan
berikut adalah penggantian oli atau sparepart jika perlu diganti. Pada
kegiatan tersebut mengeluarkan polusi suara dan polusi udara akibat
serta kotoran-kotoran lain, hal tersebut dapat diatasi dengan cara
pemasangan saluran pipa pembuangan yang dihubungkan melalui
knalpot, dan permukaan lantai yang dibuat dari bahan keramik gloss.

b. Konsumen

—® Menyerahkan sepeda motor % Menunggu

Oatang/pergi  |¢————— Membayar l¢——— Menguji coba kendaraan

Gambar 3.12. Skema proses kegiatan konsumen
Tahap pertama yang akan dilakukan adalah konsumen
menyaerahkan sepeda motor yang akan diservis kepada bagian
frontdesk dan menceritakan perihal kerusakan. Kemudian tahap
berikutnya adalah menunggu pada rungan yang telah disediakan.
Setelah perbaikan selesai maka kendaraan akan diujicoba oleh

7]
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mekanik dan pemakai. Jika sudah layak maka tinggal administrési

keuangan yang harus diselesaikan oleh pemakai/pemilik kendaraan.

4. Kegiatan modifikasi

Gambar modifikasi sama dengan pada kegiatan perbengkelan,
sedangkan untuk skema kegiatan yang terjadi pada kegiatan modifikasi
adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan modifikasi

”_' > Penerimaan/pengembalian sepeda motor [ i | Uji coba kendaraan

v !

Datang

Penjualan sparepart Penggantian sparepart/komponen

v f

Penerimaan konsuitasi perihal modifikasi > Pemasangan assesoris

v Gambar 3.13. Skema kegiatan modifikasi
Pada gambar skema diatas dapat dibahas beberapa hal antara lain
yaitu :

Tahap penerimaan kendaraan yang akan dimodifikasi serta
mencatat model atau bagian mana yang akam dimodif berdasar
permintaan dari konsumen merupakan tahap pertama. Kemudian
pada tahap penjualan sparepart atau komponen adalah penjualan
yang menyediakan komponen-komponen yang diperiukan konsumen.
Selanjutnya pada tahap konsultasi adalah memberikan informasi yang
diperlukan oleh konsumen seputar modifikasi yang akan diinginkan,
karakter kegiatan tersebut berupa pembicaraan dan konsultasi secara
langsung. Sedangkan pada tahap terakhir adalah pemasangan
assesoris yang sesuai keinginan konsumen.

b. Pengunjung
Gambar skema kegiatan pengunjung adalah sebagai berikut :
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Menyerahkan sepeda Memilih spareparts/
motor komponen lain
Menguiji cota

Datang/
pergi
Gambar 3.14, Skema kegiatan Pengunjung modifikasi

Dari gambar diatas dapat kita bahas beberapa hal yaitu :

Tahap pertama yang dilakukan adalah menerima kendaraan dari
Pemakai kendaraan dan selanjutnya konsumen berkonsultasi perihal
modifikasi yang akan dilakukan. Kemudian ditindak lanjuti  dari
konsumen kepada mekanik, komponen mana yang akan dimodif
Setelah selesai maka ujicoba akan dilakukan oleh dug pihak yaitu dari

Konsultasi perihal
modifikasi

mekanik dan dari pemilik  sendiri. Seandainya sudah terjadi
kesepakatan terhadap kelayakan sepeda motor tersepyt maka
konsumen selanjutnya menyelesaikan  masalah adsministrasi
pembayaran yang akan ditangani oleh kasir.

5. Kegiatan pertunjukan film

Gambar 3.15, Kegiatan pertunjukan film
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Skema kegiatan pada pertunjukan film adalah sebagai berikut -
a. Tim perfilman
Gambar skema kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut :

Pemberian informasi Mempersiapkan Pertunjukan

Datang )
fitm

perihal acara peralatan

Gambar 3.16. Skema kegiatan perfilman
Dari gambar diatas kegiatan yang pertama dilakukan adalah
memberikan informasi kepada pengunjung tentang acara yang akan
berlangsung oleh bagian sales. Sebelum film diputar maka persiapan
yang dikerjakan oleh tim adalah alat perangkat fim seperti, proyektor,
layar,  film. Selanjunya pertunjukan  dapat dimulai dengan
menampilkan sejarah-sejarah Harley Davidson dari awal pertama
berdiri hingga kini serta biografi para pendirinya dan tidak lupa pula
Pémutaran tentang even-even yang telah diselenggarakan oleh para
bikers HD seperti Wingday, Jambore, dan lain-lain.
b. Pengunjungnya
Gambar skema Kegiatan pengunjung adalagh sebagai berikut :

LDatang/pergi Mencari informasi acara yang
berlangsung

Melihat pertunjukan film ‘ J

Gambar 3.17. Skema kegiatan pengunjung film
Dari gambar skema diatas kegiatan yang dilakukan adalah -

Pengunjung datang dan mencarai tahu perihal acara yang
berlangsung kepada bagian informasi/sales. Karakter pada kegatan

7
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tersebut lebih bersifat rekreatif dan informative sehingga penonton
sedapat mungkin dibuat santai dan familier.

6. Kegiatan Kafe

Gambar kegiatan yang dapat dijadikan referens;

P Ba~70—fdb-w—'9'o—uo—fq-w—cp~mo—f
T

—-f—-

&

(

A

Gambar 3.18. Proses kegiatan di kafe

a. Pengelola kafe

Proses yang terjadi dapat dilihat melalui skema yaitu :

Datang ,

l

Menerima pesanan Menerima pembayaraH Mempersiapkan alat —I
menu
4

Menyajikan kepada Mengerjakan menu yang
pemesan B dipesan

SO— |

Gambar 3.19. Skema kegiatan pengelola café

Bagian dapur menerima pesanan menu dari pengunjung dan
memebuatkan nota yang dipergunakan untuk slip pembayaran pada
bagian kasir, setelah itu nota pembayaran diserahkan kepada bagian
dapur untuk memberikan bukti pemesanan yang telah dibayar.

Tahap  selanjutnya bagian dapur mempersiapkan alat-alat
memasak. Selanjutnya membuat menu yang diinginkan oleh
pemesan. Pada kegiatan tersebut mempunyai karakter yang
menghasilkan polusi baik padat, cair, maupun gas. Kemudian tahap
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yang terakhir adalah menyajikan  kepada pemesan oleh

pelayan/waitress.
b. Pengunjung
Proses kegiatan yang terjadi adalah sebagai berikut :

Datang/pergi Memesan dan membayar menu yang diinginkan
Menikmati hidangan Menunggu

Ganbar 3.20. Skema kegiatan pengunjung
Dari gambar skema diatas hal - hal yang dilakukan pengunjung
adalah :

Memesan menu sesuai yang diinginkan kepada bagian dapur atau
pelayan, kemudian membayar pesanan kepada kasir dengan
menunjukan nota yang harus dibayar dan dikembalikan lagi kebagian
dapur. Untuk beberapa saat pengunjung atau pemesan dapat
Mmenunggu sebentar sehingga diperlukan beberapa hiburan seperti
televisi, karaoke atau lainnya. Kemudian pramusaji menghidangkan
menu kepada pemesan setelah menunggu beberapa saat.

7. Kegiatan klub

a. Pengurus
Mempersiapkan > Memberikan informasi
materi/keperiuan lain kepada pengunjung/
angggota yang
T membutuhkan

D;;argig ! <——-——-h Memberikan pelayanan
administrasi kepada anggota

Gambar 3.21. Skema kegiatan pengurus kiub
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Dari skema diatas dapat dijabarkan beberapa hal yaitu -

Pertama kali pengurus datang lalu menyiapkan materi yang akan
diperlukan misalnya kartu anggota pendaftaran. Lalu pengurus
memberikan  penjelasan seputar klub Harley Davidson yang
ditanyakan kepada pengunjung. Jika ada yang berminat untuk
menjadi anggota maka pengurus akan memberikan regristrasi dan
Persyaratan yang harus dijalankan calon anggota.

b. Pengunjung/anggota
Gambar skema yang dapat menjadi alur perilakunya sebagai berikut :

]

Datang/pergi ——P] Menanyakan informasi klub/
kegiatan yang akan berlangsung

Mendaftar/ mengisi persyaratan < i

administrasi

Gambar 3.22. Skema Kegiatan pengunjung/anggota
Pada skema tersebut pertama kali pengunjung datang lalu
menanyakan tentang klub Harley Davidson yang ada. Setelah
mendapatkan informasi maka jika akan langsung menjadi anggota
maka harus memenuhi beberapa persyaratan yang diwajibkan oleh
pengurus

3.2.4. Sirkulasi
1. Sirkulasi ruang
Penggunaan sistem sirkulasi pada showroom tersebut digambarkan

melalui  bagan yang akan menghubungkan antar ruang yang
bersangkutan adalah sebagai berikut :
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C.Serviee Supen s
Workshop W.Modi
. . fikast
Asuransi Supenvison
{ R. Kepala
; Bengkel
Staf Stat | Sparcpart R Tunggu Mekanik
Pustitbang g
£ ' hop R K.
| ] Mekanik
J
DIRUT Sckretarts | Counter
.... e R.ganti pakaian
i R.Meeting
. : Mekanik
Komisans i
3 Counter
i
l Il |
Counter
Manager Manager Manager ’ Mimager 1
|
!
I Manager
I
Dapur Cale bonRpy [TT T T B
} —T— |
i I
Klub [[ Iihm : l Pameran [~ Kasir Schretarts
] -
Kasir :
i
!
Audilorium
Sales Programer
T L
D
o
Stage
Gambar 3.23. Skema sirkulasi Showroom
Keterangan :
Pengunjung - - Pengelola Barang —-— -~ —--
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2. Sirkulasi Antar masa
Pada sirkulasi tersebut merupakan sirkulasi yang terjalin antar

masa yang saling terkait dalam satu sumbu axis

Gambar 3.24. Skema sirkulasi antar masa

3.3. Analisa Bangunan
3.3.1. Penampilan bangunan
Sebagai bangunan yang memiliki nilai komersil dan berorientasi pada
keuntungan maka media dan warna dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
mendukung citra yang ditampilkan. Pemakaian bahan yang kontras dan berani
guna membedakan struktur, utilitas dan ME yang diekspose pada bangunan.
Untuk memperkuat kesan bahwa showroom itu menarik dan mempunyai
kesan luas (memberikan bidang reflektif), maka dapat dipakai bahan :
A. Kaca
Materi tersebut merupakan tema dari tugas akhir tersebut yang akan
ditampilkan dalam bidang depan atau performa fasad yang dibentuk oleh
kaca. Materi kaca mempunyai beberapa keistimewaan yaitu :
- Memberikan kesan transparan
- Memberikan volume pencahayaan yang alami
- Mudah dalam perawatan
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- Mudah dalam perawatan

- Memberikan kesan ruang yang relatif lebih juas

- Fleksibel
Dari beberapa keistimewaan tersebuyt dapat dijadikan landasan untuk
menampilkan kaca dalam fasad depan yang sesuai dengan tema bangunan
yaitu showroom.

Perkembangan kaca yang dahulu di antipatikan karena hanya meberikan
efek cahaya pada penggunanya tetapi tidak bisa mengisolasi panas yang
masuk sudah tidak dapat dibenarkan karena teknologi sekarang
menemukan kaca “smart’ yang mampu menyerap Cahaya tanpa
memasukan panas. Diantara kaca-kaca tersebut ada beberapa merek yang
sering  dipakai diantaranya V-cool, Sun-guardglass, Solarguard,
Smartglass. Dari merek-merek tersebut mempunyai keragaman jenis dalam
kaca yang akan ditampilkan dari ketebalan mulai 4 mm sampai 1.5 cm.
Untuk lebih memperjelas dalam penggunaan kaca berikut gambar contoh
penggunaanya dalam bangunan.

Gambar 3.25. Gedung La ugavegur®®

Keterangan gambar : Kaca menggunakan Sunguardglass dengan jenis Silver 20 on Green

—————

0
wwwsun-euardglass. com
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Gambar 3.27. Gedung Huntsman?’

Keterangan Gambar : Kaca menggunakan Sunguardglass jenis Silver 52 yang dikombinasikan

dengan jenis silver 32 on clear

Gambar 3.28. Fasad kaca melingkar

27
www.siii-guardglass.com
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Gambar 3.29. Gedung Rotana hote|?*

Keterangan gambar : Kaca menggunakan Sun-guardgiass jenis Silver 32 on Green

Gambar 3.30. Fasad kaca memanjang vertikal

—_—

5

2%
www.sun-guardglass.com
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Gambar 3.31. Glass house dj Jepang®

Gambar 3.32. Kaca dan baja sebagai rangka bangunan

Dari beberapa gambar yang dijadikan acuan, warna kaca yang sesuai
dengan iklim Indoneisa adala silver yang dipadukan dengan warna hijau
sehingga timbu| Seperti warna langit dan laut yang sejuk.

B. Lampu Sorot
Untuk menampilkan kesan megah dan muncul pada malam hari maka
lampu sorot Sangant mendukung aka hal tersebut ditambahkan jika warna
yang dipilih kontras maka akan memberikan efek Lugas dan jelas.

—_—

29
wWww.smartglass.com
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Gambar 3.33.“Corner Mini Complex Building”*
by Douglas Teiger

3.3.2. Gubahan masa

Analogi gigi transmisi 3 percepatan

gear box motor Harley Davidson
1915 terhadap gqubahan masa

Gambar 3.34. Gear box Harley Davidson 3 percepatan 1915°%'
Dari jumlah gigi yang mempunyai 3 percepatan dapat dianalogikan

dengan melalui proses sistem sebagai berikut-

:
" wwiwy great building.com
! www harleydavidson.com
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Gambar 3.35, Tiga Gigi transmisi

Sedangkan untuk sistem kerjanya pada gigi transmisi tersebut
yaitu, pertama Kkali tenaga mesin disalurkan ke as gigi transmisi tersebut
melalui  kopling yang dapat memutuskan atay menghubungkan gigi
dengan mesin serta mengurangi hentakan yang diakibatkan kontraksi
rotasi mesin dengan gigi persneling tersebut. Kemudian dari kopling
disalurkan ke gigi penghubung antara gigi mesin dengan gigi gear box
melalui rantai laly gigi tranmisi pun ikut berotasi dan rotasi tersebut
disalurkan ke ban belakang melalui ranta®2

t"J\'lcngam:m Motor Balap™, oleh JOHN CLARK | I1al 1819
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Gambar 3.36. Skema Kerja Gigi Persneling
“Three Speed Sliding Gear Transmissions”
Harley Davidson 1915

Dari sistem kerja yang dipakai dalam gigi transmisi tersebut dapat diambil
beberapa prinsip kerja yang dapat dipakai dalam analogi, yaitu -
1. Arah perputaran gigi selalu berlawanan
2. Berotasi dalam satu sumbu aksis
3. Ada keseimbangan dan kecepatan ideal -
Gigi 1 : kecepatan ideal 10-20 Km/jam
Gigi 2 : Kecepatan ideal 20-40 km/jam
Gigi 3 : Kecepatan ideal 60-80 km/jam
4. Elemen yang dipakai memakai logam besi

Sedangkan dari komponen yang bekerja maka analogi yang dipakai
sebagai berikut :
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a. Tuas :

Dianalogikan sebagai komponen yang mengendalikan perpindahan
gigi transmisi tersebut, dalam artian tuas harus berfungsi sebagai
alat kontrol yang relatif mudah dikenal, mudah dioperasionalkan,
serta mudah diakses. Jika dihubungkan dengan analogi bangunan
maka tuas merupakan entrance dari sebuah bangunan karena
entrance merupakan elemen bangunan yangn harus mudah dikenal
(ielas), diakses, memberi kesan menerima. Kalau tuas merupakan
start dari transmisi gigi yang dioperasionalkan maka entrance
merupakan awal untuk mengakses dari sebuah bangunan.

b. Kopling :

Dapat dianalogikan komponen yang dapat menghubungkan dan
memutuskan antara gigi transmisi dan rotasi mesin  serta
mengurangi kontraksi yang terjadi saat perpindahan gigi. Sedangkan
jika dikorelasikan dengan bangunan maka hall dapat mewakili akan
hal tersebut. Hali merupakan tempat dimana ruang-ruang yang akan
diakses dapat dimulai dari sini.

c. Gigi penggerak/jentera mesin -

Dari kopiing selanjutnya dihubungkan antara rotasi mesin dengan
gigi transmisi melalui gigi jentera mesin yang dihubungkan dengan
rantai dan diteruskan dengan gigi transmisi.kalau gigi jentera mesin
merupakan penghubung dari gigi mesin ke gigi transmisi maka pada
elemen bangunan dapat dianalogikan sebagai sirkulasi®® yang
mengakses dari seluruh fungsi bangunan dan ruang.

d. Gigi Transmisi :

Peran utama dari gigi ransmisi tersebut adalah memodulasi antara
rotasi mesin dengan roda belakang seiring jumlah tenaga yang
dikeluarkan dari mesin, dengan sistem Kerja antara gigi dari rotasi
mesin mengkait gigi yang menghubungkan roda belakang tanpa

“Sikudasi adatah tali yang mengikat fuang-ruang suaty bancunan atau suaty deretan ruang-ruang dalam
maupun tuar menjadi Saling berhubungan™, oleh Francis D K Ching, “Bentuk, Ruang, Dan Susunannya”,
hal 246
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bantuan rantai. Jika dihubungkan dengan bangunan maka g&gi
transmisi tersebut adalah masanya. Keterkaitan antar masa
dihubungkan melalyi sirkulasi, soliditas dari bangunan terkorelasikan
dengan kepadatan komponen gigi, dan sirkulasinya yang mengatur
Secara bertahap yaitu dari masa I sampai masa |If mempunyai
sirkulasi yang saling terkait antar masa tersebut.

Masa | = Gigi utama Penggerak = Pengelola

Durasi kuat tempuh = 0 km-30 km = Volume masa cenderung kecil

Masa Il = Gigi penerus = Penunjang

Durasi kuat tempuh = 30 km-60 km = Volume masa sedang

Masa Il = Gigi Bakuy = Penting

Durasi Kuat Tempuh = 60km-100km = Volume masa besar

&t
- g MASA Wl = OBl
PENONTING » PINGSRU ‘ . PENTING

AXU

Gambar 3.38. Gubahan masa
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Gambar 3.39. Gubahan masa

3.3.3. Struktur
a. Faktor penentu struktur -
Sistem struktur yang digunakan mempertimbangkan beberapa hal yaitu -
1. Bentuk yang dituju
2. Sistem struktur yang mendukung ungkapan karakter showroom Harley
Davidson
3. Memberikan kesan mewah dan simple
b. Bahan untuk struktur
Dalam menentukan bahan struktur yang akan dipakai maka ada dua
pertimbangan yaitu :
1. Kekuatan, keawetan dan keamanan
2. Mendukung ungkapan karakter showroom
Dari beberapa poin diatas maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu
Memakai struktur berbahan baja ekspose pada beberapa ruang
yang dipadukan dengan elemen kaca.
Struktur beton diekpose guna memeperfuhatkan kekokohan dan
kekuatan.
Untuk menampilkan dua item tersebut, berikut ini contoh gambar yang
dapat dijadikaan referensi dalam merancang nantinya :
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Gambar 3.41. Gedung Ceramica di talj %

Gambar 3.42. Kombinasi kaca dan baja

o)
wwworent building com
B

Wi wosua-oaardglass. com
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3.4. Tata Display
3.4.1. Penataan dalam showroom
A. Tata Pamer menurut sistematika penyajian, yaitu
- Kronologis, berdasarkan urutan waktu/tahun pembuatan

- Jenis, pada sistematika tersebut didasarkan jenis kendaraan seperti,
custom, touring, chooper dan lain-lain.

AL0T MOTOR

TAHON
FEMBUATAN

PLOT MOTDR
BERDASAR
NG

Gambar 3.43. Sistematika penyajian berdasar kronologis dan jenis

B. Tata pameran menurut tata penyajiannya, yaity
1. Tata letak :

a. diletakkan dalam keadaan biasa

Gambar 3.44. tata penyajian secara biasa

o
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b. diletakkan diatas stage

Gambar 3.45. tata penyajian diatas stage

C. diletakkan dengan cara digantung

Gambar 3.46. tata penyajian digantung

d. ditempel dalam suatu dinding

Gambar 3.47. tata penyajian ditempei didinding
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2. Keadaan benda :
a. Asli, disajikan baik utuh maupun tidak utuh (orosinilitas)
b. Replika, benda tiruan sesuai dengan ukuran aslinya

" ¢. Model yang ditampilkan melalui media grafis (komputer, booklet)

Gambar 3.48. tata penyajian replica Gambar 3.49. tata penyajian replica

C. Cara penyajian obyek dapat disajikan dalam bentuk seperti
1. Sistem ruang terbuka
a. Dapat disajikan secara skala nyata atau replica

b. Dalam bentuk kelompok dalam satu grid atau sendiri-sendiri

2. Sistem ditempel pada dinding
a. Obyek yang ditampilkan berupa 2 dimensi yang bisa berupa
gambar
b. Obyek yang ditampilkan berupa 3 dimensi, misalnya motor yang
ditempel atau digantung didinding

3. Sistemn teknologi grafis

Dengan sistem yang dipertegas melalui media komputer, katalog dan
lain-lain.
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3.4.2. Cara menonjolkan obyek pameran
Guna lebih memberikan kesan yang atraktif dan tidak monoton
maka cara menghadirkan obyeknya dapat dilakukannya sebagai berikut :
A. Aksentuasi pada lantai
Sistem tersebut disebut juga sistem panggung yang mepergunakan
stage-stage untuk menghadirkan obyek.

Gambar 3.50. Aksentuasi pada lantai

B. Aksentuasi pada plafond
Dengan cara menurukan plafon agar terkesan lebih dekat dengan

obyek yang dibantu dengan pencahayaan baik alami maupun buatan
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C. Aksentuasi pada dinding
Dengan diberi aksentuasi pada dinding maka obyek pameran dapat

lebth menarik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara dibuat
penutup atau dimiringkan.

Gambar 3.52. Aksentuasi pada dinding

Dapat berupa dengan memberikan background yang berbeda, antara
lam :

1. menonjolkan keluar permukaan dinding

Gambar 3.53. Aksentuasi pada dinding dengan penonjolan
2. menonjolkan kedalam permukaan dinding

Gambar 3.54. Aksentuasi pada dinding dengan penonjolan
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3.5. Utilitas
A. Pencahayaan
1. Pencahayaan alami
Untuk pencahayaan alami ini banyak dibutiuhkan pada ruang-ruang yang
memebutuhkan cahaya terang langsung seperti misainya :
- Workshoop bengkel
- Workshoop modifikas

Gambar 3. 56. Pencahayaan Workshoop modifikasi
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2. Pencahayaan buatan
Pencahayaan buatan ini digunakan kaitannya untuk mendukung
obyek yang dipamerkan, sehingga dapat menambah nuansa menarik
terhadap obyek yang dipamerkan. Selain itu Juga mendukung pada

| ruang-ruang penunjang lain, misalnya pada kafe, stand/counter.

Gambar 3. §7. Pencahayaan buatan
B. Penghawaan
1. Penghawaan alami
Untuk penghawaan alami ini digunakan pada mushola, ruang
satpam yang memerlukan sirkulasi udara yang lancar namun tidak
begitu membutuh pengkondisian udara, yaitu dengan cross ventilation.

ﬁ |
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2. Penghawaan buatan
Untuk mencapai kenyamanan pada ruang yang maksimal dan
produktifitas kerja yang optimal maka pengkodisian udara
menggunakan perangkat AC (Air Condition) yang akan ditempatkan di
ruang showroom dan beberapa ruang kerja atau pengelola.

Gambar 3.59. Penghawaan buatan
3. Penghawaan Campuran

Penghawaan yang memadukan antara penghawaan alami dan
buatan. Penghawaan campuran tersebut digunakan pada ruang
workshop bengkel, modifikasi serta dapur yang sangat memerlukan
kelancaran dalam penghawaan. Penghawaan buatan tersebut non AC
namun jenis Plenum Ventilation yang ditempatkan pada bukaan-
bukaan tertentu.

"\

7
>

—. 157 .
T 1
V
!
R e |

Gambar 3.60. Penghawaan gabungan
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BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4. 1. Konsep Site
Penentuan lokasi ditetapkan berdasarkan analisa yang dilakukan
pada bab lil yaitu di kawasan jalan Raya Bandung sebelah selatan jalan
DI. Panjaitan. Analisa masa, plotting, orientasi dan sirkulasi telah dibahas
juga yang telah menentukan terbentuknya konsep site plan tersebut.

Keterangan :
A. Showroom—

Zona
Penunjang ~--

B ut
C. Zona
D

Pengelola .......... F
Zona Parkir
pengunjung
Zona Parkir
Pengelola
F. Zona Test
drive

tm

In /l

Gambar 4.1. Rencana Site

4.2. Konsep Perancangan
4.2.1. Kebutuhan dan besaran ruang
1. Kegiatan utama

Tabel 4.1. Besaran ruang kegiatan utama

| No | Jenis ruang |r Modul Jumlah | Besaran (m?) ;  Total (m?) |
T TR Pamer | 6X3 mPigrid 5grd | 18 370
| ‘ 1 grid=4motor “
T2 R Sales 5X5 T 25 | 25

3 iR. Kasir 2X2 2 | 4 8

4 | R.Programer 3X4 2 1 12 | 24

5 %R. Manajer 4X5 1 20 20
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| 5 | R Manajer 4x5 !! 1 ; 20 II 20 J
, 6 | R.Sekretaris 3X3 ; 1 f 9 ; 9 !
" 7 | R Cadangan 6X6 { 1 * 32 ( 32 7‘
AR C Total ¢ : Y 7 R f‘ 504 "'/
! X sirkulasi 30 % [ ' |
2. Kegiatan pengelola
Tabel 4.2, Besaran ruang kegiatan pengelola
| No | Jenis Ruang Modul Jumlah Besaran (m*)  Total m= ﬁ]
v 1 i R. Komisaris »‘W‘ _“TWAWWW o ﬂﬁk_‘2717~‘”7’*7<¥ T —~»--»~77§1—7ﬁ—~-—'
2 | R Pusiitbang 1 Ix3 T ¥ e — TR _1
3 TﬁR. Direktur o W“—f I - s
4 | R.Tamu direktur *"Wﬁtk'ﬁ1“'_ﬁ““’”‘“sa“’“mﬁﬁm‘?**“J
*‘T ﬁR,*S ekretaris >ﬁ;ﬁ?; “I -~7—~—1‘—~“————» o 7*6% . ﬁké; - ‘{
6 | R. Tamu Sekretaris 2X1 | 1 ' 2 ‘ 2 !
~ TR Wanager e e
8 | R.Staf
9 | R. Supervisor
’“1"01 ‘R Asuransi
11 | R Elekirik dan
Cleaning s.
12 | R Satpam ;
Total Xsirkulasi 20% 19 ; 120 | 182+36=218
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GF =2
Tabel 4.3. Besaran ruang kegiatan penunjang
No Jenis Ruang Modul Jumlah Besaran Total
(m?) (m?) (m?)
1 | Workshop 3X1,5 10 4.5 45
P 2 | Workshop modifikasi 3X1,5 10 45 45
E 1 3 | R. Penjualan 4X5 4 20 80
R sparepart/komponen
£ 4 | R.Tunggu 5X6 1 30 30
N |5 | Frontdesk 3X5 1 13 15
G | 6 | R.Kepala Bengkel 3X3 1 9 9
K 7 | R. Kepala mekanik 3X3 1 9 9
E 8 | R. Mekanik 3X3 1 9 9
L 79 | R Meeting mekanik 6x5 1 30 30
~ |10 | R. Ganti Pakaian 3X3 1 9 9
11 | R. Testdrive 100X6 1 600 600
SubTotal X20% sirkulasi 32 740 881+176=1057
F 1 | Auditorium 3X6 1 18 18
1 2 | Stage 1,5X2 1 3 3
.le SubTotal X20% sirkulasi 2 21 21+4=25
¢ L1 [ Kasir 2x2 1 4 4
A 2 | Café 8X10 1 80 80
F 3 | Dapur 3X6 1 18 18
E SubTotal X20% sirkulasi 3 102 102+20=122
C 1 Pengurus 3X3 1 9 9
L1 2 | Anggota/pengunjung 4X5 1 20 20
;‘ SubTotal X20% sirkulasi 2 29 29+6=35
1 | Mushola 5X10 1 50 50
L 2 | Lavatory = Urinoir 8X1 2 8 16
A Toilet 2X1,5 4 3 12
I wWC 2X2 4 4 16
N 3 | Parkir pengelola mobil 4x6.,5 1 26x10=260 395
L motor 3X1,5 1 4,5X30=135
A 4 | Parkir pengunjung
i mobil 4x6,5 1 26x20=520 655
N motor 3X1,5 1 4,5X30=135
SubTotal X20% sirkulasi 15 1115 1144+229=1373
1 | Genset 5X5 1 25 25
g 2 | R. Pengelolaan air 5X5 1 25 25
R 3 | Gudang 5X5 1 25 25
v 4 | AHU 1/200xluas 1 1/200X2938= 15 15
I lantai
] SubTotal X20% sirkulasi 4 90 90+18=108
TOTAL

Dari keseluruhan jumlah kebutuhan dan besaran ruang diatas yaitu
3442 m* dengan luas lahan 20000 m2 Asumsi jumlah lantai adalah 3
lantai dengan penggunaan berdasarkan konsep yang telah dibuat
sebelumnya.
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4.2.2. Konsep flow ruang

1. Organisasi ruang
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T

—_——— porsssssannsnn

Lavatory |«

r Mushola ;
1 D

L—--——--——---

Kantor

Cafe «

Film HL Pameran dzm Junl beli | Hall

A

Club <—4

St

Bengkel | qm———fpp| Ujicoba || pyiir

Gambar 4.2. Organisasi ruang

Keterangan :
Publik —/
SemiPrivat C == 1

LR LY

anat “wrssnaw

Hubungan erat “«—>
Hubungan kurang erat €—

Kebisingan tinggi -
Kebisingan sedang e

Kebisingan rendah ===« «
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2. Sirkulasi ruang

fUGA.fA/(/z'/ 'A BASUKI
Qéz%. s X5
' o

Sirkulasi anar ruang yangmenjadikan konsep tersebut telah dibahas pada

bab sebelumnya sehibgga hasil konsepnya sama yaitu

lest dimve

C.Nerviee Supen sor ‘ ’
!
o
C . ,
: | Irrondesk Workshop W.Modi
: likasi
Asuransi Supenvisor : [ H iKisi
: | R. Kepala
pooe | Bengkel
) Stf Stat ! Sparepart R Tunggu Mekanik
Pushitbany i Shop LR
| T Mckanik
|
DIRUA Sekretans ] Counter
ﬁLﬁ R.ganti pakaian
I R Meeting
. Mckanik
Komisuris ]
I Connter
f
!
l | Bl |
: f : Connles
‘ Munuger Mo Manget Mg el
I3 I b L b
i S
|
l Manager
|
Dapur Cule LOBRY  [= il iIn
i !
i '
Klub il l Pameran Kasir Sekretaris
] o
Kasir : |
X
Auditonum
Sales Programer
]
N
i
Stge
Gambar 4.3. Sirkulasi ruang
Keterangan :
Pengunjung e Pengelola Barang ——-—-——-—
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4.2.3. Konsep Fasad Bangunan

Pada konsep fasad yang akan dipakai adalah kolaborasi antara kaca

dengan elemen lain seperti baja dan beton.

[ & kaca

Gambar 4.4. Fasad kaca

4.2.4. Konsep Gubahan Masa

Konsep gubahan masa yang menganalogikan gear box Harley Davidson

1915 yang telah dibahas pada bab sebelumnya dengan keterangan gambar

kasar sebagai berikut :

AS
o 0 3
e - j;; Y
ABS

|
[
= :K::: {"
T
i

SHOWROGY

Gambar 4.5. Gubahan Masa
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4.2.5. Konisep Tata Display
A. Tata Pamer menurut sistematika penyajian, yaitu
- Kronologis, berdasarkan urutan waktu/tahun pembuatan

4

- Jenis, pada sistematika tersebut didasarkan jenis kendaraan seperti,

custom, touring, chooper dan lain-lain.

A1l 't\“m*\ ,'Mv T
,‘mh\.d]i'ﬂ,imp; _‘.!‘»'}irn“'.l:x. Sk, | |
dnnn) Tanael ansat e TR LN
‘ 7:’U 'yy 1 /.’J\J\/ﬁ ,'.{,,“b.;‘ |r‘¥1 v
A TS S

£—-5) Rw,_ AS| -—>

i“ Em:dlh% kwu'ﬂu wa,,.ab...’ Ying,
TOURNG WORTYR (HOOVER TwNA ]

- g b, ST
““W’q“‘ %WF““H‘“‘ fur q\i!‘”h‘y*n

1§

.....
Rl

o Bp b

Gambar 4.6. Piot Penyajian

B. Tata pameran menurut tata penyajiannya, yaitu
1. Tata letak :

diletakkan dalam keadaan biasa

o

b. diletakkan diatas stage
C. diletakkan dengan cara digantung
d. ditempel dalam suatu dinding
2. Keadaan benda :
a. Asli, disajikan baik utuh maupun tidak utuh (orisinilitas)
b. Replika, benda tiruan sesuai dengan ukuran aslinya
c. Model yang ditampilkan melalui media grafis (komputer, booklet)
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C. Cara penyajian obyek dapat disajikan dalam bentuk seperti
1. Sistem ruang terbuka
- Dapat disajikan secara skala nyata atau replica
- Dalam bentuk kelompok dalam satu grid atau sendiri-sendiri
2. Sistem ditempel pada dinding
- Obyek yang ditampilkan berupa 2 dimensi yang bisa berupa
gambar
Obyek yang ditampilkan berupa 3, misalnya dapat ditempel atau
digantung didinding
3. Sistem teknologi grafis
Dengan sistem yang dipertegas melalui media komputer, katalog dan
lain-lain

D. Cara menonjolkan obyek pameran
Guna lebih memberikan kesan pada showroom Harley Davidson yang
atraktif dan tidak monoton maka cara menghadirkan obyeknya dapat
dilakukannya sebagai berikut :
- Aksentuasi pada lantai
Sistem tersebut disebut juga sistem panggung yang mepergunakan
stage-stage untuk menghadirkan obyek.
- Aksentuasi pada plafond
Dengan cara menurukan plafon agar terkesan lebih dekat dengan
obyek yang dibantu dengan pencahayaan baik alami maupun buatan
- Aksentuasi pada dinding
Dengan diberi aksentuasi pada dinding maka obyek pameran dapat
lebih menarik. Dapat berupa dengan memberikan background yang
berbeda, antara lain :
- menonjolkan keluar permukaan dinding
- menonjolkan kedalam permukaan dinding
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4.2.6. Konsep Pencahayaan

1. Pencahyaan alami
Pada sistem pencahayaan alami yang akan dipakai adalah pada
ruang-ruang kerja dan ruang yang tidak membutuhkan penerangan
estetik seperti mushola ruang modifikasi.

2. Pencahayaan buatan
Selain  pencahayaan alami showroom juga menggunakan
pencahayaan buatan guna memperindah penampilan produk yang
disajikan

4.2.7. Konsep Struktur
a. Atap

Atap yang dipakai dalam konsep bangunan tersebuta adalaha sebagai

berikut :

- Beton
Dipakai dalam beberapa atap yang membutuhkan kontruksi yang
kuat seperti dilantai 1 dan 2

- Baja
Dipakai pada lantai 2 dan 3 untuk efisiensi dan keringanan beban

dengan bahan penutup berupa genting baja dan poly karbonat

Gambar 4.7. Atap
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b. Dinding

Diding memadukan antara partisi dan masif yang memakai kaca dan

bata untuk bahannya sehingga keringanan beban vang ditopang tidak
begitu berat

Gambar 4.8. Dinding

c. Pondasi

- Menggunakan system pondasi titik yang berupa footplate pada kolom
utama

- Menggunakan pondasi menerus batu Kali pada untuk penahan
dinding batu bata atau partisi lainnya

4.3. Konsep Utilitas
A. Sumber Daya Listrik

Sumber listrik dari PLN merupakan sumber utama untuk

pemakaian sehari-hari dengan penyediaan listrik generator sebagai

sumber listrik cadangan jika terdapat pemakaian yang tidak

memungkinkan untuk penggunaan dari PLN.
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PLN Gardu

v

Distribust ke titik-titik
Meteran Panel-panel utama  |[——p» pemakaian/peralatan
y fistrik
Genset

Gambar 4.9. Skema konsep listrik

B. Sumber Daya Air
1. Air bersih

Sumber air bersih diperoleh dari PAM dan sumur air, dengan
system distribusi air downfeed.

PAM |—»! Meteran Penampungan ——»  Distribusi
¢ atas
Penampungan
bawah » Pompa
Sumur

Gambar 4.10. Skema konsep air bersih

2. Sistem sanitasi

a. Sistem talang air hujan

v Talang Sumur Riol kota
Al Nyan =% vertical/ Ly, resapan —

horizontal

Gambar 4.11. Sistem pembuangan air hujan
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b. Sistem pembuangan air kotor yang tidak mengandung lemak

Air kotor tidak Bak Septic tank Sumur
a eptic tan >
berlemak > kontrol serapan

Gambar 4.12. Sistem pembuangan air kotor non lemak

c. Sistem pembuangan air kotor yang mengandung lemak

Air kotor Penangkap Sepfic fank Sumur
—» ) eptic tan ) '
berlemak lemak serapan

Gambar 4.13. Sistem pembuangan air kotor berlemak

d. Sistem pembuangan kotoran padat

Kloset |___ | Bak kontrol » Septic tank ; SitrJarT;t;rn

Gambar 4.14. Sistem pembuangan air kotor padat

C. Sistem Pembuangan Sampah

Sampah |___) gaer?:g:r: TPA

)
Bak Truk
penampung sampah

O PUR———

Gambar 4.15. Sistem pembuangan sampah
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D. Sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran

Bahaya kebakaran merupakan salah satu faktor yang perlu dicegah
karena bangunan ini merupakan tempat berkumpuinya orang banyak.
Untuk bentuk bangunan yang memanjang harus diusahakan
penyelamatan manusia sesingkat mungkin, yaitu dengan adanya
tangga darurat yang mudah dicapai. Penggunaan detector juga perlu
untuk mendeteksi apabila panas pada ruangan tersebut mencapai 60-
70 derajat celcius.

F“’ Alarm

Sprinkler

Pemutusan
supply AC

i

PN . 3 .
08 celeius Smoke and Panel —> I U"_“lU_S arus T__’ Pembangkit
heat detector kontrol histrik exhauster
‘ | Fire exit
Pembangkit
fistrik darurat
Cormndor
fire lamp

Gambar 4.16. Sistem keamanan kebakaran

E. Sistem Transportasi

Sistem transportasi pada bangunan tersebut memakai dua sistem
transportasi yaitu vertikal dan horizontal. Transport vertikal tersebut
berupa lift yang nantinya akan dibagi dua lagi yaitu untuk angkutan barang
dan manusia. Untuk angkutan manusia nantinya akan diekpose secara
transparan dari segi view dan struktrunya.
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Gambar 4.17. Lift panorama

4.4. Konsep Tata Ruang Luar
Konsep terhadap tata ruang luar harus mampu menampilkan citra
bangunan komersil dan punya citra tersendiri bagi penampilan bangunan.
Selain menambah estetik juga harus mampu memberikan kenyamanan
bagi para pemakainya. Salah satu yang sering menjadi view bagi para
pemakai adalah gerbang selamat datang yang artinya harus mewakili
makna bangunan yang diwadahi. Misalnya, adanya logo Harley Davidson

yang terpasang di entrance.

Gambar 4.18. Entrance dan outrance gate
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Gambar 4.21. Pos Satpam
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